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ABSTRAK 

PENGARUB MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
NUMBERED HEADS TOGETHER (NIIT) TERHADAP 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH DAN 
BASIL BELAJAR KOGNITIF MATERI SUDUT 

P ADA PRISMA SISWA KELAS X 
SMAN 2 PROBOLINGGO 

T AHUN 2014-2015 

Endrawati 
endrawati28@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NH1) terhadap kemampuan 
pemecahkan masalah dan basil bela jar kognitif materi sudut pada prisma. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam pcnelitian ini adalah experimental Semu. Populasi penelitian ini 
adalah semua siswa kelas X terdiri dari 7 kelas yang berjumlah 218 orang. Sampel 
penelitian yang digunakan adalah 2 kelas X. kelas X II-2 sebanyak 32 orang scbagai kelas 
kontrol dan kelas X DS-3 sebanyak 32 orang sebagai kelas eksperimen. Teknik 
pengambilan sampel adalah teknik purposive sampling. Dalam penelitian ini desain yang 
digunakan adalah Nonequivalent Control Group. Instrumen untuk pengumpulan data 
menggunakan tes. Data yang terkurnpul dianalisis menggunakan analisis varians satu 
arab. Tcknik analisis data menggunakan analisis uji beda (uji-t) dengan bantuan program 
penghitungan statistik Statistical Product And Service Solution (SPSS) 17.0 for Windows. 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal16 Maret 2015 sampai dengan tanggal21 Mei 2015. 
Hasil analisis data yang didukung oleh Independent Samples Test diperoleb: (1) ada 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT terbadap kemampuan pemecaban 
masalah (lrutuna = 3,996 dan tlabct = 2,042, jadi tru1uoa > tlabct, nilai signifikansi 0,000 < 0,05). 
(2) ada pengaruh model pembelajaran koopcratif tipe NHT terhadap basil bela jar kognitif 
(trutuna = -3,549. Keputusan pengujiaan dua arab, hipotesis nol diterima apabila nilai lmtuna 
terletak pada interval -2,042 < trumn8 < 2,042, oilai signifikansi sebesar 0.001 < 0,05. (3) 
ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NIIT terhadap kemampuan pemecahan 
masalah antara siswa superior dan inferior ( lmwna = - 9,140 dan ltabci = - 2.042 
menunjukkan bahwa tru1ung < ~. nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. (4) ada pengaruh 
model pcmbelajaran kooperatif tipe NHT terbadap basil belajar kognitif antara siswa 
superior dan inferior (tru1una =- 8.329 dan ~ =-2.042, jadi tmtuns < t.abet, oiJai signifikansi 
sebesar 0.000 < 0,05. (5) ada interaksi antara siswa yang superior dan inferior selama 
proses pembelajaran model Kooperatif Tipe NliT <Fmtuna = 4.821 dengan signifikansi 
sebcsar 0,032 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together {NHT) berpengaruh terhadap kemampuan 
pemecahkan masalah dan basil bela jar kognitif materi sudut pada prisma. 

Kata kunci: Numbered Heads Together (NHI), kemampuan pemecahan masalah, basil 
bela jar kognitif sudut pada prisma. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF COOPERATIVE LEARNING USING NUMBERED 
HEADS TOGETHER (NHT) TOWARD STUDENTS' PROBLEM 

SOLVING ABD.JTY AND COGNITIVE LEARNING 
ACHIEVEMENT ON MATERIAL OF 'ANGLE 

ON PRISM'FOR THE TENTH GRADE 
STUDENTS OF SMAN 2 PROBOLINGGO 
IN THE YEAR OF ACADEMIC 2014-2015 

Endrawati 
endrawati28@gmail.com 

Post Graduate Program 
Universitas Terbuka 

The aim of the research is to know the influence of Cooperative learning in 
Numbered Heads Together (NliT) with students' problem solving ability and students' 
cognitive on material of angle on prism for the tenth grade students of SMAN 2 
Probolinggo in the year of academic 2014-2015. This research used Quasi Experimental 
Research. The population was the the tenth grade students conveying 7 classes with 218 
total number of students. The sample of the research used X llS-2 grade cointaing 32 
students as a control group and X llS-3 grade containing 32 students as an experiment 
group. The technique of collecting sample was purposive sampling technique. This 
research design was Nonequivalent Control Group. Then, the instrument of collecting 
was a test. The collected data were analized using t-test and the application program of 
Statistical Product And Service Solution (SPSS) 17.0 for Windows. This research was 
conducted on the 16th ofMarch 2015 to the 21st of May 2015. The results of the research 
are as follows: {1) there was the influence of cooperative learning model toward students' 
problem solving ability (ltnnmg = 3,996 dan ftabd = 2,042, jadi ttnnmg> 4.abeJ. The significancy 
score was 0,000 < 0,05). (2) there was the influence of cooperative learning model using 
NHT toward students' cognitive learning achievement (trutuna = -3,549).The decision oft
test, if 0 hypothesis is acllleved in the interval of-2,042 < ltntuna < 2,042,and the greatest 
significant score is 0.001 < 0,05. (3) there was the influence of cooperative learning 
using NHf toward problem solving between superior and inferior students (lrutung = -
8.329 and t..t = - 2.042, so, frutung < t.abet. with the greatest significant score 0.000 < 
0,05.There was an interaction between superior and in.furior students during reaching and 
learning process using coperative learning model - NHf (FhiliiDg = 4.821 with the greatest 
significant score 0,032 > 0,05. So, it concludes that cooperative learning using Numbered 
Heads Together (NliT) is influenced toward students' problem solving ability and 
students' cognitive achievement on Material of Angle on Prism. 

Keywords: Numbered Heads Together (NBT), Problem Solving Ability, Cognitive 
l...eJlrniog Achievement on Angle and Prism. 
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BABIV 

HAS.iL PEiiELITIAt-.. DAN PEi'YffiA.HASAN 

A. Deskripsi Sampel Penelitian 

~ ... 4" . 1:.' ' ~ t. t t t ,..., ,...., ..... ,. " " 1 '. • • 
r~U~JJLJWJ UJJl:lKlSW.ItulWJ WUW1 ~t:U1!) A .:>l Virt.J.'f -' rlUOUJillggu, YWLU: 

1. Kelas X IIS-2 sebagai kelas kontrol, dengan jumlah 32 siswa, laki-laki 

' ' .. - . . .. .. _,.., . ... .... seoanyu tL. stswa aan perempuan seoanyruc L.V stswa mengguruucan moaet 

pembelajaran Ekspositori. Kelas X IIS-2 dengan karakteristik siswa 

h.e:te.rogen. Letai< .keias X HS-2 jauh dari jaian raya dan iapangan oiahraga. 

2. Kelas X IIS-3 sebagai kelas eksperimen, dengan jumlah 32 siswa, laki-laki 

se.banyak 8 siswa dan perempuan sebanyak 24 siswa. Keias tersebut sebagai 

kelas eksperimen dalam penelitian ini, menggunakan model pembelajaran 

tipe NHT. Keias X iiS-3 dengan karakteristik siswa heterogen namWJ. iebih 

cenderung aktif sehingga kelas lebih hidup. Letak kelas X IIS-3 jauh dari 

jaian raya dan iapangan oiahraga. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X IIS-2 dan X IIS-3 SMAN 2 

Prubuiinggu pati1:1 lllii_w pdajW1:Ul llll:1it:tlll:li.ik11. jam pd1:1jttr1:1JJ Ull:1tcllli:1iika y•;mg 

digunakan peneliti pada kelas tersebut yaitu pagi hari pada jam pertama dan 

1 1 ,... 1 ' • • ... t 1 1 1 ' • t • 1 1 1 .... 6" . t-• • 
Kt::UU<i. UUIU K~!l:t!) UJ<ilt:UJi::twt<i JJ1:1U<i Kt::UU<i Kt:!l:t!) Lt:l'~t:UUL i::tUW<iU ~Ut:HU ~uwn, 

sehingga peneliti paham tentang karakteristik siswa di kedua kelas tersebut. 

-:K.eJua kt:h:t$ iet~dJui mem.iliJu kt:tJlliUJjJUW1 akaJetll.is yCiOg ui1Ulpii :>Wll&, sdilllggtt 

tidak terdapat perbedaan yang terlalu jauh dari hasil akademik. Dalam penelitian 

- · • ' 1 ,, 'r'l' ,., "' -1 • ' 1 1 • 1 · t 1 1 • t • t • • • 

llll Kt:JI:t!) A U~·L. ~t:Ul:igW l(t:JI:t!) K~HIIUl Ut:HgWl JHUUt:l ~U1Ut:1<1JW11U t:l(S_(JVSHUfl 

Of\ 
vv 
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dan X liS-3 sebagai keias eksperimen dengan modei pembeiajaran kooperatiftipe 

NtiT. 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi nilai preie~·i-posiie~·i 

Perkembangan hasil belajar siswa untuk materi sudut pada prisma, 

sc:bagaiutcu~a i.c:niapal ualam larn.pinm 3. uapai. uiuc:skiisikau pada Tabd 4.1 

dan Tabel4.2 berikut. 

,.. 'l ' .t • ~ t • • '- T.._t • ,... • ..-• • ._,. Y'\ , • n f' • Y T . T'-. . 1 
HtUt:t "+. 1 .~...~e:stu-tp:u t"' JJW .:>U1U:SLJ.Jt r rt:u::st-rusttt:st .r..t:JJJtuJJptutu rt:ill~WJWJ 

Masalah. 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

NHT pretest Pemecahan 32 5 30 18.375 6.730 

NHf postest Pemecahan 32 5 30 21.875 6.551 

EXPO pretest Pemecahan 32 5 30 17.906 8.315 

EXPO postest Pemccahan 32 5 30 18.906 8.705 

Valid N (listwise) 32 
Sumber: Lampiran 3 

Tabel 4.1 menunjukkan nilai rata-rata pretest kemampuan pemecahan 

masalah dengan model pembelajaran NHT adalah 18.375, dan niJai rata-rata 

posttest meningkat menjadi 21.875. Sedangkan nilai rata-rata pretest kemampuan 

pemecahan masalah dengan model pembelajaran ekspositori yaitu 17.9063, dan 

ada peningkatan nilai rata-rata pada hasil posttest yaitu 18.9063. Kedua model 

pembelajaran tersebut menunjukkan peningkatan nilai rata-rata, baik pretest 

maupun posllest namun peningkatan nilai rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah pada model pembelajaran NHT lebih tinggi dari pada nilai rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah pada model pembelajaran ekspositori. 
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Tabei 4.2 Deskripsi Niiai Statistik Preresr-Posuesr HasH Beiajar Kognitif 

Std. ' 

N Minimum Maximum Mean 
Deviation , 

NHT pretest Kognitif 32 18 65 53.688 13.927 1 

NHT posttest Kognitif 32 32 70 61.875 8.677 

EXPO pretest Kognitif 32 15 70 50.063 17.560 

EXPO posttest Kognitif 32 23 70 54.813 14.039 

Valid N (listwise) 32 
Sumber: Lampiran 12 

Tabel 4.2 menunjukkan nilai rata-rata pretest basil belajar kognitif 

dengan model pembelajaran NHT adalah 53.688, dan nilai rata-rata posttest 

meningkat menjadi 61.875. Sedangkan nilai rata-rata pretest basil belajar kognitif 

dengan model pembelajaran ekspositori yaitu 50.063, dan ada peningkatan nilai 

rata-rata pada hasil posttest yaitu 54.813. Kedua model pembelajaran tersebut 

menunjukkan peningkatan nilai rata-rata, baik pretest maupun posttest namun 

peningkatan nilai rata-rata basil belajar kognitif model pembelajaran NHT lebih 

tinggi dari pada nilai rata-rata hasil belajar kognitif pada model pembelajaran 

ekspositori. 

2. Analisis data 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampeJ yang diambil 

dari populasi terdistribusi dengan normal atau tidak. Ada beberapa teknik 

pengujian normalitas data yang dapat digunakan, antara lain uji chi kuadrat, uji 

Skewness, uji Kurtosis, uji Ko/mogorov-Smimov, uji Shapiro-Wilk dan uji 

Lilliefors. Berdasarkan pengalaman empirik ahli statistik pada dasarnya pengujian 

normalitas data tidak begitu rumit. Data yang jumJahnya lebih dari 30 (n > 30) 

dapat diasumsikan berdistribusi normal. Tetapi untuk memberikan kepastian 
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apakah data berdisuibusi nonnai atau tidak, maka peneHti mengujinya dengan 

menggunakan uji Skweness. Pertimbangan peneliti menggunakan uji Skweness, 

karena metO<ie ini memiiiki keiebihan dibandingkan dengan metO<ie yang iain, 

yaitu dapat mengetahui arab kemencengan kurva 

Berikut hasii uji normalitas niiai preiesi dan positest baik pada niiai 

kemampuan pemecahan masalah maupun nilai hasil belajar kognitif dengan 

uttmggunakau mood pembdajard.It 1~'HT dan mudd pembd ajartut t:kpusituri di 

sajikan pada Tabel4.3 berikut. 

Tabet 4,:5 Test Normatitas Uata 

NEff NHT NEff NHf EXPO EXPO EXPO EXPOpost 

pretestKog pretestPe postestKo postestPe pretesKog pretestPe post est estPcmeca 

nitif mccaban gnitif mecahan nitif mecaban Kognitif han 

N Valid 32 32 32 32 32 32 32 32 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 49.84 20.47 55.94 24.22 45.63 19.69 50.47 20.94 

Std. Deviation 7.012 3.885 5.599 3.617 8.304 4.908 7.866 3.902 

Skewness -.016 .272 -.100 .248 -.166 .131 -.377 -.350 

Std. Error of .414 .414 .414 .414 .414 .414 .414 .414 

Skewness 

Minimwn 35 15 45 20 30 10 35 10 

Maximwn 65 30 65 30 60 30 65 30 

Swnber. Lampiran 4 dan 5 

P~da output SPSS V .17 Tabel 4 3 rn~mmj1.1kan keluaran ll\1 
- ";J - nonnalitas 

Skewness. Pada penelitian hipotesis yang diuji adalah: 

~ T" n . t -t t t • t • 1 1 • ~ ...., • 1 
nv: _,au1~1 Ot:J~ uan J.NjJW~J Ut:rutsu'JU~J Hurww 

Hl: Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 

Uutuk mengt:illhui uocmal atau tidaknya data yWig diuji adalah dtmgau 

menentu.~...n terlebih da.'1l!!u n.i!:U Z SKew· l'El:rl 7~ 
-.>Kew· 

AO+on+.,\,..,., 
_......,.._,._.-...~ 

Aonn-<'Jin 
_._...u.o....._~ 
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Statistic Skewness 
Z,._ ~ Iff; , dengan N menyatakan banyaknya data observer 

(Leech dkk., 2005). Selanjutnya nilai ZSJrew dibandingkan dengan nilai Ztabe1 pada 

taraf nyata 5% yaitu ± 1 ,96. Jika diperoleh nilai -1,96 < Zs~rew < 1 ,96, maka dapat 

di simpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal . 

Berdasarkan hasil uji nonnalitas Tabel4.3 diperoleh: 

1) Nilai pretest hasil belajar kognitif dengan model NHT, memiliki nilai ZSlew 

sebesar -0,03695. Hal ini menunjukkan nilai ZsJrew antara -1,96 sampai dengan 

1 ,96, sehingga dapat disimpulkan untuk niJai pretest kemampuan pemecahan 

masalah dengan model NHT berdistribusi normal. 

2) Nilai pretest kemampuan pemecahan masalah dengan model NHT, memiliki 

nilai ZSkew sebesar 0,6282. Hal ini menunjukkan nilai ZSJrew antara -1,96 sampai 

dengan 1 ,96, sehingga dapat disimpulkan untuk nilai pretest basil bel ajar kognitif 

dengan model NHT berdistribusi normal. 

3) Nilai posttest basil belajar kognitif dengan model Numbered Heads 

Together (NHT), memiliki nilai 'ZsJrew sebesar 0,2309. Hal ini menunjukkan nilai 

Z Skew an tara -1 ,96 sampai dengan 1 ,96, sehingga dapat disimpulkan untuk nilai 

post/est kemampuan pemecahan masalah dengan model NHT berdistribusi 

normal. 

4) Nilai postlesl kemampuan pemecahan masalah dengan model NHT, 

memiliki nilai ZSkew sebesar 0,5727. Hal ini menunjukkan niJai ZSJrew antara -1,96 

sampai dengan 1 ,96, sehingga dapat disimpulkan untuk nilai posttest hasil belajar 

kognitif dengan model NHT berdistribusi normal. 
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,_, 'T•t • ,. ,. J • t t t • t • .. •r- t t t t • . • • t • t • •1 • 
:J ) l''lllal pr~l~Sl lli:t.Sll et=taJar l(.U~UUJ U~U~au illUU~l ~A!>IJO~llUfl, ill~UUJUU Ullat 

Zs~rew sebesar -0,3834. Hal ini menunjukkan nilai Zs~rew antara -1,96 sampai dengan 

1 ,96, :sduu~ga Japai. ui~iw.pulka.u uuiuk uila.i pr~i~si k~mawpuatt ~·uc::caita:u 

masalah dengan model ekspositori berdistribusi normal. 

6) Niiai pretest kemampuan pemecahan masalah dengan model ek:spositori, 

memiliki nilai ZSAzw sebesar 0,3025. Hal ini menunjukkan nilai ZSAzw antara -1 ,96 

sampai dengan 1 ,96, sehingga dapat disimpulkan untuk nilai pretest hasii bela jar 

kognitif dengan model ekspositori berdistribusi normal. 

7) Niiai posttest basil beiajar kognitif den gao model ekspositori, memiliki niiai 

Zs~rew sebesar -0,8706. Hal ini menunjukkan nilai ZSkew antara -1 ,96 sampai dengan 

1 ,96, sehingga dapat disimpulkan unruk niiai posuest kemampuan pemecahan 

masalah dengan model ekspositori berdistribusi normal. 

8) Niiai posttest kemampuan pernecahan masaiah dengan model ekspositori, 

rnemiliki nilai Zskew sebesar -0,8083. Hal ini menunjukkan nilai Zskew antara -1,96 

~aUtpai U~ugau 1,96, ~dtiugga uapal uisiuJpuikan Wti.uk uiiai pusiiesi lta.sil odajar 

kognitif dengan model ekspositori berdistribusi normal. 

b. Uji Hutuu~~•ui.a.s 

Uji homogenitas data diperlukan untuk mengetahui tingkat perbedaan 

( vati~) uati k~dua kdas. Ha1 iui uiu1aksuJkw:t Wliuk Jllt:njaga kt:ajt:gatt sdama 

perlakuan berlangsung. Data yang digunakan untuk rnengetahui kondisi dari 

1 .1 1 1 ' ., 1 • 1 't k .. ' t t • • ,. 1 ~ ., • • 
K~uua tu::ta.s, UWK s~ua~w K~Ja.s t:: Spt!fUHt::JJ tuaupwt K~ta.s KUHlfUt we:uuuu uan 

basil belajar kognitif pada pretes. Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai 

berikut. 

l-I ·• ' ' .,,.;.,.""' 1,..,.,.1.,., 1,..,1.,.., .,.,.,......, tl.n,....nrr..,..... \ • Au. • """ .... ~..., ...._ ... -..... ... .....-.... ..... ""_.........., ~·...._ , ....... vu ... "'O"" ... J 
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H 1 : V arians kedua keias ridak sama. 

Homogenitas kedua kelas diuji dengan tes homogenitas varians dari Levene 

1 't • " ~t"'f("1 • 1 ""' " , " • 1 1 1 t t•t • 1 
U~U~l:UJ UWllUW1 W.fl WUrt: ..>r..>..> V~l"Sl l I.V. V WUWS J<.~UWi K~U:l!S UlKUUiJUUl SWtu1 

(homogen) apabila nilai sig. > 0,05. Output statistik uj i homogenitas dari Tabel 

Tt:~i of Homogent:ity of Vuriunce jiitd& l iuiJpu&lJ.12, wt:uuiijuk.k.&tJ bahw& .u.iJ&.i 

statistik Based on Mean sebesar 3,276 dengan signifikansi (sig.) sebesar 0,075. 

" ".. • • • 1 • 1 1 •• 1 • • t • . • • ,.... • ,. • • 1 • • " "~ ""' 
1.,.JJW !Sl~. l~~UUL t~UUI UUrJ JUHU SJ~11UJ(.l:UJSl ,)'WJ~ UJL~1UUJ<W1, ,YWLU V,VJ. Llt::U~WJ 

demikian dapat dikatakan bahwa kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun 

kdu:s kouirol rnt~rnpwtyai variaus yan~ saJu a (homog~u). 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotcsis diiakukan untuk mcm~ri gambardll daiam mengungkapkan 

basil penelitian melalui pengujian statistik setelah proses analisis data yang 

diperoleh dari skor hasii belajar. Uji hipotesis yang diajukan dinyatakan daiam 

kalimat pada hipotesis nol (HO) dan hipotesis altematif (Hl ). Berikut ini disajikan 

hlpotesis statistik peneiitiannya. 

1) Hipotesis pertama yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut. 

Hv: Tidak ada pengaruh Iviodei Pembelajaran Kooperarif Tipe i~tiT 

terhadap kemampuan pemecahan masalah materi sudut pada prisma 

siswa kelas X SMAN 2 Probolinggo iahun 20i4-2015. 

HI: Ada pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terbadap 

1 t t t . .. .. t ••• , 

KallaJ!JpUaJ! ~1J1tX:aJiaJ l IUU!Sala!J U1C1L~f1 SUUUL pCiUCi prtSIUCi S1SWC1 K~IU!S 

X SMAN 2 Probolinggo tahun 2014-2015 . 

... , • ' 1 t ,. •1 . , .• • • • 1 1 ., • . 1 ' 1 

.r....~pULUSWJ ,)'Wl~ llt::UllliK UUUl!UU Ullt::liLUKUJl j>l:llU:l lliJUl pCiUI:t 1W10111 Sl~. 

kemudian dibandingkan dengan taraf nyata a sebesar 5%. Jika sig. Pada Tabel 
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4.4 > a , maka HO diterim~ ::;ebaiiknya jika ::;ig. pada Tabd 4.4 < a , muka HO 

di tolak. Basil tes sampel bebas dari model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

i.edmdap kewaJ1U.1UH pemd\;uhi:1U Ulu.su.iuh wi.uojukki:1U patiu Tubd 4.4 Ot:fikui. 

Tabel 4.4 Tes Sampel bebas Model Pembelajaran KooperatifTipe NHT Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah. 

Levene's Te! 
kcsetaraao t-test kesetaraan rata-rata 

varians 

Interval keyaki.nan 
(90%) 

Sig. (2 Mean Std. Erro 
F Sig. T Df 

tailed Differ CDC( 
Differen Lower Upper 

e 

ltJ.i iNIITpre Asumsi 
.00<1 .281502 tpemecahan kesetaraan .947 3.996 62 .000 1.125000 -1.687714 -.562286 

varians 

Equal 
variances no 3.996 61.68 .000 1.125000 .281502 -1.687772 -.562228 
assumed 

Sumber: Lampiran 12 

Hasil indeoendent samnel t-test nada Tahel4.4 dineroleh t...: .. _n sehesar 3 .996 • • • • --·-b 

dan ltabcl sebesar 2.042 ,jadi th.itung > ttabel dengan signiftkansi sebesar 0.000 < 0,05 

rnaka dapul disimpulkau bahwa HO diluluk, hal ini menWljukk.au ada peugaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap kemampuan pemecahan 

masaiah materi sudut pada prisma siswa keias X SivlAN 2 Proboiinggo tahun 

2014-2015. 

2) Hipotesis kedua yang reiah dirumuskan adaiah sebagai berikut: 

HO: Tidak ada pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

terhadap hasii beiajar kognitif materi sudut pada prisma siswa keias X 

SMAN 2 Probolinggo tahun 2014-2015. 

Hj: Ada pengaruh Modei Pembeiajaran KooperatifTipe NHT rerhadap hasii 

belajar kognitif materi sudut pada prisma siswa kelas X SMAN 2 

Probolinggo tahun 20i4-2015. 
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H~H t~ sampd bcims dari mood pt:mbdajanm koopt:mtif tipe NHT tt::r~p 

basil belajar kognitif siswa ditunjukkan pada Tabel4.5 berikut. 

T~;t~i 4 . .3 T~ Suu,~n~.~ ivi~~i P~m~iuj.~t;~,~~ ;;_uyp.::•J•.iifTip.:: t'ljnT T~rhu.tlup 
Hasil Belajar Kognitif. 

Leveoe's Test 
kesetaraao t-test kesetaraan rata-rata 

varians 

Interval 
keyakinan 

(90%) 

Sig. Mean 
Std. Error F Sig. t Df (2- Differen 
Difference 

Lower Upper 
tailed) ce 

UjiNHfpr Asumsi 
eKognitif kesetaraa 1.421 .238 -3.549 62 .001 -.984375 .277378 U38846 -.429904 

n varians 

Equal 
variance 

-3.549 59.058 .001 -.984375 .277378 1.539396 -.429354 soot 
assumed 

Sumber: Lampiran 12 

U,.,.:t +<>" ,.,.....,. ... ol l..ol,..,,. ..... A., 'T'nl..o l II ~ A:.-.o • ..._lel- +.. ,.ol..e""• 'l <:AO An.-. 
A. .U.6..,).£..t. 4"'~ ..M.U~~_t.IV.I. V""VUJ _tJ'-4UU. .A UVV.A • •J V-'..t"".AV.f. -"" '-flJlUOg ~'-'V ~ - .._, ,...., -r.., UU.U. 

4abcl sebesar -2,042 , jadi lrutung < ttabe1 dengan signifikansi sebesar 0.001 < 0,05 

Im.t.k.u uupui. uisiutpuikuu buitwu HO uii.uiuk, yaug berarii ada ~ugaruh wuud 

pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar kognitif materi sudut 

pada prisma siswa keias X SiViAN 2 Probolinggo taimn 2014-2015. 

3) Hipotesis ketiga yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut: 

HO: Tidak ada pengaruh Model Pembe1ajaran Kooperatif Tipe NHT 

terhadap kemampuan pemecahan masalah antara siswa superior dan 

inferior keias X SiviAN 2 Probo1inggo tahun 2014-20 i 5. 

Hl: Ada pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terhadap 

kemampuan pemecahan masalah anr;ara siswa superior dan inferior 

t..ot ..... v <::'-.4 1!. li.T ., Proho'~o-oo ..... Lun ")1\14-.,0 1-.<:\ .£'""'·"W.._. J .. -.J..t. •41 A..£. • - _ v 114lt:>6 l.41JJ -t.,# -v • -· 
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.... ., . . . .. . . . . . . . . .. ,.. .. .... ... .... ...-_.. . .. . 
nasu teS sampt:t oeoas oan moot:t pt:moe•aJardD KOOpt:rdUI upt: 1'4rt 1 tc:rrutwtp 

kemampuan masalah antara kelompok siswa superior dan kelompok siswa inferior 

t• .. • 1 1 1 r'T' 1 1 .. r 1 •t • 
UJLW1JWUW.U pa<.U.t tlJ..(}!;:l 't.V .()!;:J"USJJ~. 

Tabel 4.6 Tes Sampel bebas dari Model Pembelajaran Tipe NHT Terbadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah antara Siswa Superior dan Inferio"r. 

Levene's Test 
~esetaran t-test kesetaraan rata-rata 
varians 

Interval keyakinan 
(90%) 

Sig. Std. 
Mean Error F Sig. l Df (2-

Difference Di.fferen Lower Upper 
tailed) ce 

NHfpostest Asumsi 
Pemecahan kesetara 

!45.833 an .000 -9.140 30 .000 -1.928571 .211014 -2.359519 - 1.497623 

varians 

Equal 
variance 

12.728 20.000 .000 -1.928571 . 151523 -2.244643 -1.612500 s not 
assumed 

Sumber: Lampiran 12 

Ha~j] te~ ~pel heh.a~ Tahel 4 .6 diperoleh t!-J:-.:::;; sehe8ar - 9< 140 dan 1~~! 

sebesar -2,042 , jadi thitung < ttabcl dengan signifikansi sebesar 0.000 < 0,05 maka 

.dap<Ji. !.H~impulkan bahwa HO Jiiuiak, sthiugga hasiiuya mJahut mla ~ng.ur.uh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terhadap kemampuan pemecahan 

masalah .antara siswa su~rio.r dan inferior kelas X SMAN 2 Probolinggo .tah.un 

2014-2015. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe 1~~riT dapar rligunakan tmruk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dalam suatu kelas, baik bagi siswa yang superior maupun siswa yang inferior. 

4) H.ipotesis keempat yang teiah d.irumuskan ariaiah sebagai berikut: 

HO: Tidak ada pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

terharlap hasii beiajar kognirif amara siswa superior dan inferior siswa 

lr .. l.,., V <;;:~,{A ""T ") ~h"Hn~n-n +->hun ')f\111 _ ')(\1-" 
""''"" w~ A A. v~•ll"'"a..t. •- .... ..a.vvv6..JLt...J!ppv t.44.A .. -... .. -""'~ • -""' .... -· 
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H1: Ada pengaruh Mood Pcmbdajarcw Koopcrauf Tipc NHT terhadap 

basil belajar kognitif antara siswa superior dan inferior siswa kelas X 

~''.'""""' , ,. • 
1 201 .. ""1 5 ~tVJ./'\t'l L. rruoounggo uu1W1 <rL.v 1 • 

Hasil tes sampel bebas dari Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT terbadap 

imsii bduj&J kugilii.if &ttiar& keiompok siswa superiot dan kdompok siswa ittferi(l( 

ditunjukkan pada Tabel4.7 berikut. 

rT" t ~ • ,.,. rT'I r. t t 1 '), I t 1 'n t t • T r • • ('> ~· '-. 'f!. "fi'T" f"T"' t t 
HWt::J 't.l 1 CS ~HtUjJCJ OCDaS 1V100CJ t'CUJIXU1JW.H11 hUOpcn:tlU l i.J.'C i'IO 1 t Cf'JWWi}' 

Hasil Relajar Kognitif Antara Siswa Superior Uan lnferior 

Levene's Test 
~esetaf!laJl t-test kesetaraan rata-rata 

variaos 

Interval keyakinan 
(900/o) 

Std. 

Of 
Sig.(2- Mean Error Lower Upper F Sig. t 
tailed) Difference Differen 

ce 

NHTposte Asumsi 
stKognitif kesetara 

an 
2.212 .147 -8.329 30 .000 -1.693182 .203279 -2.108333 -1.278031 

varians 

Equal 
variance 

-9. 131 26.111 .000 - 1.693182 .185428 -2.074256 -1.31 2 107 
s not 
assumed 

Sumber: Lampiran 12 

Hasil tes sampel bebas pada Tabel 4.7 dlperoleh tni~g sebe:;ar -8,329 dan 

tlabe1 sebesar -2,042, jadi lrutung < 1tabeJ. dengan signifikansi sebesar 0.000 < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa HO diwiak, sehingga hasilnya adalah ada 

pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terbadap basil belajar 

kognitif antara siswa superior dan inferior siswa keias X SMAN 2 Probolinggo 

tabun 2014-2015. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Model Pembelajaran 

Kooperarif Tipe NtiT dapat digunakan umuk meningkarkan hasii beiajar kognitif 

,.1.-,1"'""' cn.,.t·n lrol~~ h~;t .. "~0'; S l• ~''M ,,'linn C"l'~~...;"""' TYV'~''"'"n c-1• ""'''~ ,,..,, •. .,.,.. tn.f'o~n• ~.._..A....,....._._-.,. ....... 4~~ v4.1if"~t. v-c~ tJ•• ... ~~o O .... .t''"".&.A.V'.& .I...UWYt'......_... U .._,,, .... Jw.&~t:) .......... .., ........ V A.• 
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5) Hipotesis keiima yang teiah dirumuskan adaiah sebagai berikut: 

HO: Tidak terdapat interaksi antara siswa yang superior dan inferior selama 

proses pembeiajaran dengan :iviodel Pembelajaran Kooperatif Tipe 

NHT . 

Hl: Terdapat intetaksi antara siswa yang s·uperior dan inferior selama 

proses pembelajaran dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

NHT. 

Hasil tes sarnpel bebas dari Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terhadap 

basil belaj ar kognii.if mdnra kelompok ~eswa ~uperior iliw kdumpok. seswa infi::riur 

ditunjukkan pada Tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 Tes Sampel bebas da.ri 
Interaksi antara Siswa Superior dan Inferior terhadap Pembelajaran Tipe NHT. 

Dependent Variable:Hasij Beiajar 

Type III Sum of 
Source Squares 

Corrected Model 19462.488' 

Intercept 277486.450 

MODEL 1379.388 

LEVEL 13946.567 

MODEL • LEVEL 758.833 

Error 9443.512 

Total 327022.000 

Corrected Total 28906.000 

a. R Squared = ,673 (Adjusted R Squared = ,657) 
Sumber: Lampiran i2 

Of Mean Square F Sig. 

3 6487.496 4 1.2 19 .000 

1 277486.450 1763.029 .000 

I 1379.388 8.764 .004 

1 13946.567 88.610 .000 

I 758.833 4.821 .032 

60 157.392 

64 

63 ~ ....... - - __ _j -- ------·----- --·-

Hasil tes sampel bebas Tabel 4.8 diperoleh nilai Frutuog dari model*level sebesar 

4,821 dengan niiai sig. sebesar 0,032. Karena nilai sig. pada Tabel 4.8 nilainya 

kurang dari taraf nyata yang dhentukan, yaitu 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa HO ditolak, yang arrinya terdapat imeraksi antara siswa yang superior dan 

inferior selama proses pembelajaran dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

!~tiT. ~las X SMAN 2 Probolinggo tahun 2014-2015. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa interaksi satu sama lain antata s.iswa superior dan inferior 

selama proses pembelajaran dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

dapat meningkatkan hasil belajar"kognitifnya. 

C. Pembahasan 

Pada bagian ini akan dik.emukakan pembahasan tentang hasil peneHtian. 

Setelah melakukan analisis data nilai pretest diketahui bahwa data berdistribusi 

normal dan kedua kelas juga homogen. NormaHtas data ditunjukkan pada Tabel 

4.3 uji Skewness dengan nilai -1,96 < Z Skew. < 1,96. Sedangkan l!ii homogenitas 

data dapat ditunjuk.kan pada lampiran.12, bahwa nilai slatistik Based on lvli!an 

sebesar 3,276 dengan signifikansi (sig.) sebesar 0,075. Nilai sig. tersebut lebih 

dari nilai signiflkansi yang ditent~ yaitu 0,05. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

mempunyai varians yang sama (homogen). 

Dari Tabel 4.1 ditunjukkan bahwa dengan menggunakan Model Pembela

jaran K.ooperatif Tipe NHT didapai nilai rata-rata preiesl kemampuan pemecahan 

masalah sebesar 18,375 dan nilai rata-rata posttest sebesar 2 J ,875, sedangkan nilai 

rata-rata pretest hasil belajar kognitif sebesar 53,688 dan nilai rata-rata posttest 

didapat 61 ,875. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan babwa deqgan mengguna

kan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe :Nbi menunjukkan adanya peningkatan 

pencapaian nilai rata-rata baik pada kemampuan pemecaban masalah maupun 

pada basil belajar kognitif. 

Pada Tabel 4.1 juga ditunjukkan bahwa dengan menggunakan Model 

Pembeiajaran Ekspositori didapat nilai rata-rata pretest kemampuan pemecahan 
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masalah sebesar 17,906 dan nilai rata-rata posttest sebesar 18,906, sedangkan 

nilai rata-rata pretest basil belajar kognitif sebesar 50,063 dan nilai rata-rata 

posttest sebesar 54,813. Dari basil tersebut dapat disimpulkan dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Ekspositori menunjukkan adanya peningkatan 

.pencapaian nilai nrata-rata baik pada kemampuan pemecahan masalah maupun 

pada hasil belajar kognitif . Sehingga nilai rata-rata keseluruhan untuk 

kemampuan pemecahan masalah dan hasiJ belajar kognitif materi sudut pada 

prisrna antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol terdapat peningkatan yang 

signifikan. Namun nilai basil belajar siswa yang diajar menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan Pembelajaran Ekspositori. Terjadinya perbedaan hasil beJajar 

tersebut salah satunya karena dipengaruhi oleh penggunaan Model Pembelajaran 

KooperatifTipe NHT pada kelas eksperimen. 

Melalui uji tes sampel bebas, untuk menguji hlpotesis yang telah 

dirumuskan di awal penelitian. Hipotesis yang pertama diperoleh bahwa ada 

pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terhadap kemampuan 

pemecahan masalah materi sudut pada prisma kelas X IIS-3. Hasil penelitian 

ditunjukkan melalui tes sampel bebas pada Tabel 4.5 dengan nilai lbitung sebesar 

3,996 dan ttahcl sebesar 2,042, jadi thirung > t~abel dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Artinya bahwa dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

kemampuan siswa dalam _pemecahan masalah materi sudut pada prisma dapat 

ditingkatkan, sebagai mana ditunjukkan dalam Tabel 4.1 nilai rata-rata pretes 

sebesar 18.375 meningkat pada hasil posttesnya menjadi 21.875. Hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Sari (2010) yang hasilnya menunjukkan nilai 
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rata-rata tes akhir kemampuan peserta didik terhadap pemecahan masalah dimensi 

tiga aclalah 79,91% berada pada interval antara 70% - 84% termasuk clalam 

katagori "baik". 

Hipotesis yang kedua menunjukkan bahwa ada pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terhadap basil belajar kognjtif materi sudut 

pada prisma siswa kelas X IIS-3. Hasil penelitian yang ditunjukkan melalui tes 

sampel bebas pada Tabel 4.5 diperoleh tnitung sebesar -3,549. Keputusan 

pengujiaan dua arah, hipotesis nol diterima apabila nilai trutung terletak pada 

interval -2,042 < trutung < 2,042 dan nilai signjfikansi sebesar 0.001 < 0,05. Artinya 

bahwa melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT kemampuan siswa 

dalam basil belajar kognitif materi sudut pada prisma dapat ditingkatkan, sebagai 

mana ditunjukkan dalam Tabel4.2 nilai rata-rata pretes sebesar 53.688 meningkat 

pada basil posttesnya menjadi 61.875. Basil penelitian ini didukung oleb 

penelitian yang dilakukan Andriani (201 1), yang hasilnya menunjukkan rata-rata 

basil belajar kelompok eksperimen 79,09 sedangkan kelompok kontrol 66,66 

dengan basil uji-t dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 dapat disimpulkan ada 

perbedaan pengaruh penggunaan NHT terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V 

SDN Blotongan 2 Salatiga semester II tahun 201 0/2012. 

Penelitian lain yang mendukung basil penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Wijayati, Kusumawati, dan Kusbandayani (2005) dengan basil 

analisis, diperoleh trutung sebesar 5,539 dan ttabel sebesar 1,66 pada taraf nyata 5% 

dengan dk = 87. Jadi 1:rutung > 4.abei sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh 

penggunaan model pembelajaran NHT terhadap basil basil belajar kimia 

hidrokarbon. Demikian halnya dengan penelitian yang dilakukan oleb Utami 
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(2011 ), hasilnya menunjukkan babwa dengan nilai signifikan 0,006 < 0,05 dan 

!rutung sebesar 2,840 > ltabet 2,000 dapat disimpulkan ada perbedaan hasil belajar 

antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran tipe NHT dengan 

siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil belajar 

matematika siswa kelas V SD yang diajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT lebih baik dibandingkan siswa yang diajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. Disarnping itu juga model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT dinyatakan efektifterbadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD. 

Hipotesis yang ketiga diperoleh bahwa ada pengarub Model Pembela

jaran Kooperatif Tipe NHT terhadap kemampuan pemecaban masalab materi 

sudut pada prisma antara siswa superior dan inferior kelas X IIS-3. Hasil 

penelitian yang ditunjukkan melalui basil tes sampel bebas pada Tabel 4.6 

diperoleh nilai trumng sebesar - 9,140 dan t~abet sebesar- 2.042' menunjukkan babwa 

!rutung < ttabet dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan babwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dapat digunakan 

untuk meriingkatkan kemampuan pemecahan masalab dalam suatu kelas, baik 

bagi siswa yang superior maupun siswa yang inferior. Hasil penelitian ini 

didukung oleb hasil penelitian yang dilakukan Burhan, Suherman, dan Mirna 

(2014). Hasil penelitiannya menyatakan babwa pada kelas eksperi.men nilai rata

rata superior sebesar 85,172 dan pada kelas kontrol nilai rata-rata superiomya 

sebesar 68,505. Hal ini membuktikan babwa kemampuan pemabaman konsep 

rnatematika siswa kelas eksperi.men "lebih baik" dari pada kemampuan 

pemabaman matematika kelas kontrol. 
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Hipotesis yang ke empat diperoleh bahwa ada pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terhadap basil belajar kognitif materi sudut 

.pada prisma antara siswa superior dan inferior kelas X IIS-3. Hasil .penelitian yang 

ditunjuk.kan melalui basil tes sam pel be bas pada Tabel 4. 7 diperoleh trutung sebesar 

- 8.329 dan 4.abet sebesar - 2.042, jadi tru1ung < t~abel dengan nilai signi:fikansi 

sebesar 0.000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe NHT dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif 

dalam suatu kelas, baik bagi siswa yang superior maupun siswa yang inferior. 

Hasil penelitian ini didukung oleh basil penelitian dari Burhan, dkk. (2014) yang 

hasilnya menyatakan bahwa pada kelas eksperimen nilai rata-rata superiomya 

adalah 85,172 dan kelas kontrol rata-rata superiomya adalah 68,505. Hal ini 

membuktikan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas 

eksperimen "lebib baik" dari pada kemampuan pemahaman matematika kclas 

kontrol. 

Hipotesis yang ke lima melalui basil tes sampel bebas pada Tabel 4.8 

diperoleb nilai Frutlll)g sebesar 4.821 dengan signifikansi sebesar 0,032 > 0,05 

menyimpulkan bahwa HO ditolak, yang artinya ada interaksi antara siswa yang 

superior dan inferior selama proses pembelajaran Model Kooperatif Tipe NHT 

kelas X SMAN 2 Probolinggo tahun 2014-2015. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa interaksi satu sama lain antara siswa superior dan inferior selama proses 

pembelajaran dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dapat 

meningkatkan basil belajar kognitifnya Hasil penelitian ini didukung oleb basil 

penelitian dari Rahmi (2008) yang menyatakan bahwa pengajaran menggunakan 

tipe NHT dapat mengajak banyak siswa untuk aktif dan termotivasi untuk 
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memabami konsep-konsep dengan sege~ sebingga dapat dilibat tingkat 

pengua.~an siswa terhadap materi pelajaran dan juga bermanfaat untuk 

meningkatkan basil belajar matematika siswa. 

Siswa superior dengan perlakuan model pembelajaran NHT menunjukan 

kemampuan yang lebih baik dari siswa superior dengan perlakuan model 

ekspositori. Siswa inferior menunjukan basil belajar yang relatif sama, baik 

_perlakuan dengan model pembelajaran NHT maupun perlakuan deQgan model 

ekspositori. Hasil penelitian ini didukung oleh basil penelitian dari Burhan, dkk. 

(2014), yang hasilnya menunjukkan babwa pada kelas eksperimen nilai rata-rata 

superiomya adalab 85,172 dan kelas kontrol rata-rata superiomya adalab 68,505. 

Hal ini membuktikan babwa kemampuan pemabaman konsep matematika siswa 

kelas eksperimen "lebih baik" dari pada kemampuan pemabaman matematika 

kelas kontrol. 



A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil analisa data dan pembahasan, maka dapat clisimpuJan 

sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terhadap 

kemampuan pemecahan masalah materi sudut pada prisma Artinya bahwa 

melaui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT kemampuan siswa 

dalam pemecahan masalah materi sudut pada prisma dapat ditingkatkan, 

sebagai mana ditunjukkan dalam Tabel 4.1 nilai rata-rata pretes sebesar 

18.375 mengalami peningkatan pada hasil posttesnya menjadi 21.875. 

2. Ada pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terhadap hasil 

belajar kognitif materi sudut pada prisma. Artinya bahwa melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT kemampuan siswa pada hasil belajar 

kognitif materi sudut pada prisma dapat ditingkatkan, sebagai mana 

clitunjukkan dalam Tabel 4.2 nilai rata-rata pretes sebesar 53.688 

mengalami peningkatan pada hasil posttesnya menjadi 61.875. 

3. Ada pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terhadap 

kemampuan pemecahan masalah antara siswa superior dan inferior. Basil 

tes sampel bebas menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe NHT dapat cligunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dalam suatu kelas, baik bagi siswa yang superior maupun siswa 

yang inferior. 

98 
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4. Ada pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terhadap hasil 

belajar kognitif materi sudut pada prisma antara siswa superior dan 

inferior. Hasil tes sampel bebas menunjuk.kan bahwa Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe NHT dapat digunakan untuk meningkatkan basil belajar 

kognitif dalam suatu kelas, baik bagi siswa yang superior maupun siswa 

yang inferior. 

s. Ada interaksi antara siswa yang superior dan inferior selama proses 

pembelajaran dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

berlangsung. Hasil tes sampel bebas menunjukkan bahwa interaksi satu 

sama lain antara siswa superior dan inferior selama proses pembelajaran 

dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dapat meningkatkan 

hasil belajar kognitifnya. 

B. Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan dari hasil penelitian ini adalah sebahai 

berikut. 

a. Bagi Gwu 

Gwu hendaknya cermat dalam memilih model pembelajaran yang 

akan digunakan dalam proses belajar mengajar 

- Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT sebagai salah satu model 

pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran matematika di sekolah. 

Dalam keperluan jangka panjang agar Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe NHT dapat dibandingkan melalui penelitian dengan model-
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model pembelajaran kooperatif yang lain untuk meningkatkan basil 

belajar siswa lebih optimal. 

Perhatikan terhadap alokasi waktu yang diperlukan pada saat 

melaksanakan Model Pembela-jaran KooperatifTipe NHT. 

b. Bagi siswa 

Tingkatan berpikir, superior maupun inferior dari siswa tidaklah 

secara otomatis menentukan kreativitas dalam menentukan basil 

belajarnya, tetapi lebih dipengaruhi oleh bagaimana kedua kelompok 

tingkatan berpikir siswa terlibat satu sama lain selama proses 

pembelajran berlangsung. 

Siswa hendaknya tidak takut/malu bertanya kepada guru tentang 

materi yang belum dimengerti. 

Siswa harus lebih aktif terlibat selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan, referensi dalam 

rangka mengembangkan kebijakan program-program pendidikan 

disekolah, utamanya untuk meningkatkan swnber daya manusia, 

khususnya bagi guru untuk memperbanyak mengetahui model-model 

pembelajaran yang inovatif. 
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Lamp iran 1. Kisi kisi soal Pretest dan Posttest 

KISI-KISI SOAL PRE TEST DAN POST TEST 

Jenis Sekolah SMA Alokasi Waktu 2 x 45 Menit 

Mata Pelajaran Matematika (Wajib) Jumlah Soal 5 Soal 

Materi Sudut pada prisma Bentuk Soal Uraian 

Kelas I Semester X / 2 

ASPEK KOMPETENSI INTI 
KOMPETENSI 

MATER! INDIKATOR SOAL 
NO 

DASAR SOAL 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran Menggunakan Sudut dalam Bangun 
agama yang dianutnya berbagai prinsip Ruang 

~. Mengembangkan perilaku Gujur, bangun datar dan 
• Sudut antara Garis disiplin, tanggungjawab, peduli, ruang dalam 

santun, ramah lingkungan, gotong menyelesaikan dengan Garis 
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KOMPETENSI 
MATERI INDIKATOR SOAL 

NO 
ASPEK KOMPETENSI INTI 

DASAR SOAL 

royong, ketjasama, cinta damai, respon masalah nyata 
sif dan proaktif) dan menu-njukkan berkaitan dengan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas sudut pada 

C2 berbagai permasalahan bangsa dalam bangun ruang a. Sudut antara Dua • Menentukan nilai 2 
berinteraksi secara efektif dengan Garis Berpotongan tangen sudut 
lingkungan sosial dan alam serta dalam antara garis 
menempat-kan diri sebagai cerminan dengan garis 
bangsa dalam pergaulan dunia 

Cl b. Sudut antara Dua Menentukan besar 1 

Garis Bersilangan sudut antara dua 
garis yang sating 
bersilangan 

3. Memahami,menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, • Menentukan nilai 

C2 prose-dural berdasarkan rasa • Sudut antara Garis sinus sudut antara 
ingintahunya tentang ilmu dengan Bidang garis dengan 3 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, bidang 
dan humaniora dengan wawasan 
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KOMPETENSI 
MATERJ INDIKATOR SOAL 

NO 
ASPEK KOMPETENSI INTI 

DASAR SOAL 

kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta 
menerap-kan pengetahuan prosedural 

C2 pada bidang kajian yang spesifik • Sudut antara Bidang • Menentukan nilai 4 
sesuai dengan bakat dan minatnya dengan Bidang cosinus sudut 
untuk memecahkan masalah. antara bidang 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan dengan bidang 
mencipta dalam ranah konkret dan • Menyelesaikan 

C3 ranah abstrak terkait dengan masalah nyata 5 
pengembangan dari yang berkaitan dengan 
dipelajarinya di sekolah secara sudut pada bangun 
mandiri, dan marnpu menggunakan ruang 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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Lampiran 2. Soal Pretest dan Posttest 

PRETEST MATEMATIKA 

Sub Materi Pokok Sudut pada prisma 

Kelas/Semster X/Dua 

Waktu 90 Menit 

Selesaikan soal-soal berikut ini dengan singkat, jelas dan sistematis 

1. Diketahui balok ABCD.EFGH . Tentukan besar sudut antara garis BD 

dan garis CG 

2. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB = 5 em, 

BC = 3 em dan AE = 4 em. Hitunglah tangen sudut antara garis BG dan 

garis HB 

3. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 3 em. Hitunglah 

sinus sudut antara garis AE dengan bidang BDE 

4. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 5 em. Hitunglah 

eosinus sudut antara bidang ACH dengan bidang ABCD 

5. Perhatikan tangga dibawah ini. Seorang bapak sedang berdiri di tangga 

dengan kemiringan x0
· Dapatkah anda tentukan sudut yang dibentuk oleh 

badan bapak tersebut dengan bidang miring? 
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POSTTESTN.L\TEN.L\T~ 

Sub Materi Pokok Sudut pada prisma 

Kelas/Semster X / Dua 

Waktu 90 Menit 

Selesaikan soal-soal berikut ini dengan singkat, j elas dan sistematis 

1. Diketahui balok ABCD.EFGH . Tentukan besar sudut antara garis BD 

dan garis CG 

2. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB = 5 em, 

BC = 3 em dan AE = 4 em. Hitunglah tangen sudut antara garis BG dan 

garis HB 

3. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 3 em. Hitunglah 

sinus sudut antara garis AE dengan bidang BDE 

4. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 5 em. Hitunglah 

eosinus sudut antara bidang ACH dengan bidang ABCD 

5. Perhatikan tangga dibawah ini. Seorang bapak sedang berdiri di tangga 

dengan kemiringan x0
· Dapatkah anda tentukan sudut yang dibentuk oleh 

badan bapak tersebut dengan bidang miring? 
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ALTERNATIF JAWAB 

SOALPRETESDANPO~TES 

No Aspek yang dinilai Skor 

1 Diketahui balok ABCD.EFGH . Tentukan besar sudut 

antara garis BD dan garis CG 

H 

/\ F / G 

E I 
I 
I 2 I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

D ~------ ---- c 
, .. v , .. , .. , .. , .. 

A 
,' ............ 

B 
)> Membuat sketsa garis J:SU oan garis GC 

1 

)> Garis BD dan garis GC adalah dua garis yang 1 

bersilangan 

)> Garis GC digeser , sehlngga memotong garis BD 

pada bidang CDHG, yaitu garis DH 
2 

)> Jadi sudut antara garis BD dan garis CG, sama 

dengan sudut antara garis BD dengan DH, yaitu 
2 

sudutBDH 

)> /!.. BDH, segitiga siku-siku di titik D 

Jadi besar sudut antara garis BD dengan garis DH 2 

adalah LAHD = 90° 

Jumlah Skor 10 

2 Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB 

= 5 em, BC = 3 em dan AE = 4 em. Hitunglah tangent 



No Aspek yang dinilai 

sudut antara garis BG dan garis HB 

Menggambar sudut antara garis BG dan garis HB 

H 

E 

4cm 

A 

L}\ F~G 
I 

, 

\ 
\ 
\ 
\ 
\ 
\ 
\ 
\ 
\ 

\ ,..,.--. \ . \ . ' . \ 

D : '. I C ,. ------\..-, \ 

, , ' 
, ' 

,' ' 

Scm B 

3cm 

)- Membuat sketsa garis BG dan garis HB 

)- Menunjuk sudut antara garis BG dan garis 

HB,yaitu L GBH 

112 

Skor 

5 

1 

1 

)- Garis HG tegak lurus dengan bidang BCGF, BG I 2 

pada bidang BCGF, sehingga garis BG tegak lurus 

dengan garis GC 

)- ll GBH, segitiga siku-siku di titik G 3 

Panjang BG = -J BC2 + CG2 

BG = -J32 + 42 

BG = -Jg + 16 

BG =~ 

BG = 5 em 
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Aspek yang dinilai Skor 

Panjang GH = 5 em 

}> tangen sudut antara garis HB dengan garis BG I 3 

adalah tan LGBH = GH 
BG 

tan L GBH = ~ 
5 

tanLGBH = 1 

Jadi tangen sudut antara garis HB dengan garis 

BG adalah tan LGB H = 1 

Jumlah Skor 15 

3 I Diketahui k:ubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 

3 em. Hitunglah sinus sudut antara garis AE dengan 

bidang BDE 
H G 

F 
LJ / 
t-, I 
'\ '\'\ I 

' ' ' . 
~~-~ 

' ' r' 
\ ,, ' , 

\ . ' ' 
' t ', ' , --

D :"-,:--~--:~-- C 
,' _:~\..: ... :,, 

, - ' 
.':-- - _ ---t"'r---

E 

.J 

5 

A 3cm B 

}> Membuat sketsa garis AE dan bidang BDE I 1 

}> Membuat sketsa garis AC I 1 

}> Menentukan titik potong garis ACdan garis BD, I 1 

yaitu titik 0 

l> Membuat sketsa garis EO pada bidang BDE, EO I 1 



114 

No Aspek yang dinilai Skor 

tegak lurus dengan garis BD di titik 0 

)> Menunjuk sudut antara garis AE dan bidang BDE, 2 

sama dengan sudut antara garis AE dengan EO 

yaituLAEO 

)i> !!l AEO adalah segitiga siku-siku di titik A 3 

AC = 3..fi ( diagonal sisi kubus ) 

1 
AO = - AC 2 

= :. 3..fi = '!.. ..fl. 
2 2 

!!lBDE sama sisi, dengan panjang BD = BE = DE 

=3..fi (diagonal sisi kubus) 

EO = J ED2 - OD2 

2 

EO = (3~2- ( 3..fi ) 
2 

4.18 - 18 
EO = 

4 

EO = 
18(4 - 1) 

4 

EO = 
9.2(3) 

4 

3 
EO = 2../6 

3 
)i> Sinus sudut antara garis AE dengan bidang BDE 

--- '- -



No Aspek yang dinilai 

adalah: 

sinLAEO =AD 
EO 

3 
sinLAEO = 2..J2 -3-

2../6 

sinLAEO = ...fl. x ..[6 
..[6..[6 

sinLAEO = {12 
6 

sinLAEO _ 2.../3 
-~ 

6 

1 
sinLAEO = ?,...[?, 

> Jadi sinus sudut antara garis AE dengan bidang 

BDE adalah sin LAEO = !...[3 
3 

Jumlah Skor 

4 I Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 

5 em. Hitunglah cosinus sudut antara bidang ACH dengan 

bidang ABCD H G 
n,', ,, \ ' ,': \ ',, 

E . ' 
, I • ' I F , , , ', IS em 

I t \ ', 
I I \ .· ~ r· --. ' ' 

,' D . -~----- ', C I , ...... , 

,' ,' ... 0 -
I , --

•,'--- S em 

A Scm B 

U5 

Skor 

3 

20 

5 
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No Aspek yang dinilai Skor 

~ Membuat sketsa bidang ACH dan bidang ABCD 1 

~ Menentukan perpotongan bidang ACH dan bidang 1 

ABCD, yaitu garis AC 

~ Menentukan titik potongan antara garis AC dengan 1 

garis BD di titik 0 

~ Membuat sketsa garis HO pada bidang ACH, HO 2 

tegak lurus dengan garis BD di titik 0 

~ Sudut antara garis ACH dan bidang ABCD, sama 2 

dengan sudut antara garis HO dengan OD yaitu 

LHOD 

~ !J. HOD adalah segitiga siku-siku di titik D 3 

BD = 5{2 ( diagonal sisi kubus ) 

1 
OD =- BD 2 

= !5-J2 = ~V2 
2 2 

!J.ACH sama sisi, dengan panjang AC = AH = CH 
5 

=5{2 (diagonal sisi kubus) 

HO = .JHD2 + OD2 

2 

HO = (5)2 + ( 5-J2 ) 
2 

HO = 
4.25 + 2.25 

4 
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No Aspek yang dinilai Skor 

150 
HO = -

4 

5 
HO = z../6 
cosinus sudut antara bidang ACH dengan bidang 

ABCD adalah : 

OD 
COSLHOD =-

HO 

§....n. 
cosLHOD = t-

,_{6 

{2 .J3 
sinLAEO = {l.fjx .J3 I 

1 
sinLAEO = 3-JJ 

OD 
cosLHOD = OH 

5 

5Vi. 

cosLHOD = ~ 
5 6 -z-

.fi ..[6 
cos L HOD = .f6x ..f6 • 

..m. COSLHOD = - . 
6 

2{3 
cosLHOD = - . 

6 

cos L HOD = i.J3 . 

; · 



No 

5 

Aspek yang dinilai 

Jadi nilai cosinus sudut antara bidang ACH dengan 

hi dang ABCD adalah cos LH 0 D = i .J3 . 

Amati gambar 1 

T 

A 

p 

u 

Jurnlah Skor 

B S 

Gambar 1 

T 

R 

Gambar 2 
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Skor 

25 

5 

3 

1. Misalkan PT atau QS adalab tinggi badan bapak tersebut. I 2 

. Kita ambil sebuah garis DC atau AB sedemikian hingga I 2 

garis PT tegak lurus dengan garis AB atau garis QS tegak 

lurus dengan garis DC 

. Garis PR terletak pada bidang sehingga PR tegak lurus I 2 
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No Aspek yang dinilai Skor 

dengan PT ataupun QS 

~. Dengan demikian garis PR akan mewakili bidang miring 2 

terse but 

~. Sudut yang dibentuk badan bapak dengan bidang miring 2 

akan diwaJcili oleh sudut yang dibentuk oleh garis PT 

dengan garis PR ( ligat gambar 2) 

~. Lihat !:t. PUR siku-siku di titik U atau L U = 90° 5 

L UPR + LPUR + LPRU = 180° 

L UPR + 90° + x0 = 180° 

L UPR = 180°- ( 90° + X~ 

L UPR = 90°- x0 

~. Sudut TPR adalah pelurus dengan sudut UPR sehingga 5 

L TPR + LUPR = 180° 

L TPR + 90°- x0 = 180° 

L TPR = 180°- 90° + x0 

L TPR = 90° + x0 

8. Jadi sudut yang dibentuk oleh badan bapak tersebut 

dengan permukaan bidang miring adalah 90° + x0 2 

Jumlah Skor 30 
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Lampiran 3. Penetapan Tingkat Superior dan Inferior 

NO. 

RESPOND EN 

12 
4 
10 
17 
14 
19 
25 
2 
5 

I 

7 

24 
22 
23 
11 

18 
8 

21 
20 
6 
13 
15 
16 
9 
26 
3 
32 
29 
31 
28 
27 
30 

DAFTAR NILAI PRETEST 
MATERI: SUDUTPADAPRISMA 

Nll.Al X - ll 3 Kelas ~;...en TOTAL Nll..AI X- II 2 Kelas Kontrol 
Nomor Soal- Skor Nll.Al Nomor Soal- Skor 

SKK SPM SKK SPM 
NO.I N0.2 N0.3 N0.4 N0.5 NO. I N0.2 N0.3 N0.4 N0.5 

10 15 20 25 30 100 10 15 20 25 30 
10 15 20 20 30 95 10 15 20 25 30 
10 15 20 20 25 90 10 15 20 20 ~0 
10 15 20 20 25 90 10 15 20 25 24 
10 15 20 20 25 90 10 15 20 25 23 
10 15 20 20 25 90 10 15 20 18 27 
10 15 20 20 25 90 10 15 20 17 27 
10 15 20 20 25 90 10 15 20 14 30 
10 15 20 20 25 90 10 15 20 19 25 
10 15 20 15 25 ' 85 10 15 20 22 20 
10 15 20 15 25 85 10 5 20 20 30 

-
10 15 20 15 25 85 10 15 20 25 15 

10 15 15 23 19 82 10 15 20 19 18 
10 15 15 10 30 80 10 10 20 15 25 
10 15 15 20 20 80 10 15 20 10 24 
10 15 20 15 20 80 10 15 20 15 17 
10 15 15 25 15 80 7 15 20 15 20 
10 15 20 15 15 75 10 15 20 15 16 
10 15 15 25 10 75 5 15 20 25 10 

10 15 15 15 20 75 10 15 10 15 24 
10 15 20 15 10 70 10 15 10 15 20 
10 15 15 15 15 70 10 15 10 15 20 
10 15 15 15 15 70 10 15 20 10 15 
10 15 15 15 15 70 7 15 11 10 15 
10 15 15 15 15 70 10 15 5 10 15 
10 15 15 15 15 70 7 5 10 10 15 
10 15 5 6 15 51 7 4 10 8 5 

10 15 5 6 15 51 7 5 10 5 5 
10 15 4 6 12 47 7 5 10 5 5 
10 15 3 6 10 44 7 5 5 7 5 
10 5 5 6 5 31 2 5 3 4 8 
0 5 5 10 10 30 3 4 3 5 5 
0 5 3 10 7 25 2 5 3 5 5 

---- - -·-·---- -

TOTAL 
NILAI 

: 
! 

100 ' 

100 
95 
94 
93 
90 

89 
89 
89 
87 
85 

85 

82 
80 
79 
77 
77 
76 
75 
74 
70 
70 
70 
58 
55 

47 
34 
32 
32 
29 
22 

20 
20 
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Lampiran 4. Oaftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS KONTROL 

NO. 

RESPOND EN N0.1 
10 

4 10 
12 10 
10 10 
17 10 
14 10 
19 10 
25 10 
2 10 
5 10 
6 10 
1 10 

11 10 
7 10 
8 10 
13 10 
15 7 
16 10 
9 5 

26 10 
18 10 
21 10 
23 10 
24 7 
20 10 
22 7 
29 7 
3 7 

31 7 
32 7 
28 2 
27 3 
30 2 

Jumlab Skor 271 
Jumlah skor 
Maks(ideal) 320 
Rala-rcita 84,69 

KETERANGAN 
SKK 
SPM 

NILAI PRETES 
Nomor Soal- Skor 

SKK SPM 
N02 N0.3 N0.4 N0.5 

15 20 25 30 
15 20 25 30 
15 20 20 30 
15 20 25 24 
15 20 25 23 
15 20 18 27 
15 20 17 27 
15 20 14 30 
15 20 19 25 
15 20 22 20 
5 20 20 30 
15 20 25 15 
15 20 19 18 
10 20 15 25 
15 20 10 24 
15 20 15 17 
15 20 15 20 
15 20 15 16 
15 20 25 10 
15 10 15 24 
15 10 15 20 
15 10 15 20 
15 20 10 15 
15 11 10 15 
15 5 10 15 
5 10 10 15 
4 10 8 5 
5 10 5 5 
5 10 5 5 
5 5 7 5 
5 3 4 8 
4 3 5 5 
5 3 5 5 

383 480 468 573 

480 640 800 960 
79,79 75 58,5 59,69 

:Soal Kemampuan ognitif 
: Soal Pemecaban asalah 

TOTAL NILAI POSTES 
NILAI Nomor Soal - Skor 

SKK 
NO. I N02 N0.3 N0.4 

100 10 15 20 25 
100 10 15 20 25 
95 10 15 20 20 
94 10 15 20 20 
93 10 15 20 25 
90 10 15 20 23 
89 10 15 20 20 
89 10 15 20 22 
89 10 15 20 20 
87 10 15 20 15 
85 10 15 20 20 
85 10 15 15 20 
82 10 15 15 20 
80 10 15 20 15 
79 10 15 20 20 
77 10 15 20 15 
77 10 15 10 25 
76 10 15 20 15 
75 10 15 20 20 
74 10 15 20 15 
70 10 15 20 25 
70 10 10 18 20 
70 10 13 20 15 
58 10 10 18 6 
55 10 10 18 10 
47 10 10 18 5 
34 10 10 10 10 
32 10 10 10 10 
32 10 5 18 5 
29 9 5 10 5 
22 10 5 10 5 
20 5 5 8 5 
20 5 5 8 5 

2175 309 398 546 501 

3200 320 480 640 800 
67,9688 96,56 82,92 85,31 62 63 

121 

TOTAL 
Nll.Al 

SPM 
N0.5 

30 100 
30 100 
30 95 
30 95 

' 

25 95 : 

25 93 
28 93 · i 

25 92 • 

25 90 
30 90 . 

25 90 I 

30 90 . 

26 86 
25 85 
20 85 

' 

25 85 
25 85 

• 

23 83 • 

17 82 
20 80 I 

10 80 I 

16 74 I 

10 68 I 

15 59 I 

10 58 ! 
-

10 53 I 

10 50 
10 50 i 

3 41 I 
I 

9 38 i 

5 35 
8 31 
5 28 

605 2359 

960 3200 
63,02 73,719 



Lampiran 5. Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

DAFfAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

NO. 

RESPOND EN N0.1 
10 

4 10 
12 10 

10 10 
17 10 
14 10 

19 10 

25 10 
2 10 
5 10 
6 10 
1 10 
11 10 
7 10 

8 10 

13 10 
15 10 

16 10 

9 10 
26 10 
18 10 
21 10 
23 10 
24 10 
20 10 

22 10 
29 10 
3 10 

31 10 
32 10 
28 10 
27 0 
30 0 

Jumlah Skor 300 
Jumlah skor 
Maks (ideal) 320 
Rata-rata 93,75 

KETERANGAN 
SKK 
SPM 

NILAI PRETES 
Nomor Soai - Skor 

SKK SPM 
N0.2 N0.3 N0.4 N0.5 

15 20 25 30 
15 20 20 25 
15 20 20 30 
15 20 20 25 
15 20 20 25 
15 20 20 25 
15 20 20 25 
15 20 20 25 
15 20 20 25 
15 20 15 25 
15 20 15 10 
15 20 15 25 
15 20 15 20 
15 20 15 25 
15 20 15 15 
15 15 15 15 
15 15 15 15 
15 15 15 15 
15 15 15 15 
15 15 15 15 
15 15 25 15 
15 15 25 10 
15 15 20 20 
15 15 23 19 
15 15 15 20 
15 15 10 30 
15 4 6 12 
15 5 6 15 
15 3 6 10 
15 5 6 15 
5 5 6 5 
5 5 10 10 
5 3 10 7 

450 475 493 588 

480 640 800 960 
93,75 74,22 61,63 61,25 

: Soal Kemampuan Kognitif 
: Soal Pemecahan Masalab 

TOTAL NILA.I POSTES 
Nll.AI Nomor Soal- Skor 

SKK 
NO.I N0.2 N0.3 N0.4 

100 10 15 20 25 
90 10 15 20 25 
95 10 15 20 20 
90 10 15 20 18 
90 10 15 20 18 
90 10 15 20 17 
90 10 15 20 22 
90 10 15 20 15 
90 10 15 20 18 
85 10 15 20 25 
70 10 15 20 25 
85 10 15 20 20 
80 10 15 20 20 
85 10 15 20 25 
75 10 15 20 20 
70 10 15 20 25 
70 10 15 20 15 
70 10 15 20 20 
70 10 15 20 20 
70 10 15 20 20 
80 10 15 20 20 
75 10 15 20 20 
80 10 15 20 20 
82 10 15 20 15 
75 10 15 20 16 
80 10 15 20 13 
47 10 15 20 25 
51 10 15 20 18 
-
44 10 15 20 15 
51 10 15 20 10 
31 10 10 18 10 
30 10 10 5 10 
25 10 5 7 10 

2306 320 460 610 590 

3200 320 480 640 800 
72,063 100 95,83 95,31 73,75 
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TOTAL 
Nll.AI 

SPM 
N0.5 

30 100 
30 100 
30 95 
30 93 
25 88 I 
25 87 
20 87 I 
25 85 I 
25 88 
18 88 I 
18 88 I 
25 90 
30 95 I 

' 

20 90 I 
I 

30 95 
20 90 
30 90 
20 85 
25 90 
25 90 
30 95 
25 90 

20 85 
25 85 
15 76 
20 78 
15 85 
25 88 
15 75 
12 67 
12 60 
5 40 

10 42 
700 2680 

960 3200 
72,92 83,75 



Lampi ran 6. RPP Model Pembelajaran Kooperatif Tipe (NHT) 

RENCANA PELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan 
Kelas/Semester 
Mata Pelaj aran 
Materi Pokok 
Sub Materi Pokok 
Waktu 

A. Kompetensi Inti : 

: SMA N 2 Probolinggo 
: X/2 
: Matematika-W{lj\b. 
: Geometri 
: Sudut Pada Prisma 
:6 x 45 menit 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
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2. Mengembangkan perilaku Qujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan proaktit) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual , konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian,serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya eli 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 
2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan kerjasama, konsisten, sikap 

disiplin, dan sikap toleransi dalam perbedaaan strategi berpikir dalam 
memilih dan T{lenerapkan strategi menyelesaikan masalah .. 
3.13 Mediskripsikan konsep sudut antara titik, garis, dan bidang 

Melalui demonstrasi menggunakan alat peraga atau media lainnya 
Indikator : 
3.13.3 Menemukan konsep sudut antara titik, garis dan bidang 
3.13.2 Mendeskrpisikan konsep sudut antara titik, garis dan bidang 

4.13. Menggunakan berbagai prinsip bangun datar dan ruang dalam 
menyelesaikan masalah nyata berkaitan dengan Sudut pada bangun 
Ruang. 



Indikator: 

4.13.1 Menggunakan berbagai prinsip bangun datar dan ruang 
dalam menyelesaikan masalah nyata berkaitan dengan 
Sudut pada bangun Ruang. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan menggunakan bahan manipulatif mika, siswa dapat : 

1. menemukan konsep sudut antara garis dengan garis 
2. menemukan konsep sudut antara garis dengan bidang 
3. menemukan konsep sudut an tara hi dang dengan bidang 

D. Materi Matematika 
1. Materi Prasyarat 

Konsep pythagoras 
Konsep perbandingan trigonometri 

2. Materi Ajar 
Sudut Dalam Bangun Ruang 
• Sudut antara Garis dengan Garis 

1. Sudut antara dua garis berpotongan 
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Jika garis g dan garis h berpotongan, maka sudut antara garis g dan 
h adalah a . (lihat gambar.l) 

Notasi : L(!J, h) = a 

g 

h 

gambar. l 

2. Sudut antara Dua Garis Bersilangan 
Jika garis g dan garis h bersilangan, maka sudut antara keduanya 
dapat ditentukan sebagai berikut : 
1. Tetapkan sembarang titik A pada garis g 
2. Buat garis h ' yang melalui A dan sejajar garish 
3. Besar sudut yang dibentuk oleh garis g dan h' adalah besar 

sudut antara g dan h yang diminta dan dinotasikan L{lJ, h) = 
L{lJ, h') = a (lihat gambar 2.a) 
A tau 

(1) Buat garis g' yang sejajar g 
(2) Buat garish' yang berpotongan dengan g' dan sejajar h 
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(3) Besar sudut yang dibentuk oleh garis g' dan garish' adalah 
besar sudut antara garis g dan h yang bersilangan dan dinotasikan 
L(O, h) = L(O', h') = a (lihat gambar 2.b) 

g 
g 

gl 

l h ....... l • hl 
hl 

gambar2.a gambar2.b 

• Sudut antara Garis dengan Bidang 

Misalkan diberikan garis I dan hi dang V. Untuk mencari besar sudut 
antara garis I dan bidang V dapat dilakukan dengan cara berikut. Garis 
I diperpanjang sedemilcian sehingga memotong ( menembus) bidang V 
di titik P. Kemudian proyeksikan garis I pada hi dang V sedemikian 
sehingga diperoleh garis I '. Sudut antara garis I dengan bidang V 
adalah sudut yang terbentuk antara ( perpanjangan) garis I dengan 

garis / ', yaitu a (Iihat gambar 3/ GJ 

Lp / _qS y 
gambar 3 

~ Sudut antara Bidang dengan Bidang 

Jika dua hi dang V dan W berpotongan di garis (V, W), maka sudut 
antara bidang V dan W dapat ditentukan sebagai berikut. 

a) Tentukan titik P pada garis (V,W) 
b) Buat garis g pada bidang V melalui P dan tegak lurus garis (V,W) 
c) Buat garish pada bidang W melalui P dan tegak lurus garis (V,W) 
d) Terbentuk sudut antara bidang V dan W yaitu a (lihat gambar 4) 
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gambar 4 

Dengan demikian, sudut antara dua bidang dapat ditentukan oleh dua 
garis pada bidang tersebut yang saling tegak lurus pada garis potong 
dua bidang tersebut. 

E. Metode Pembelajaran 
Kooperatif tipe Numbered heads Together ( NHT ) dan penugasan 

F. Somber Belajar 
1. Lembar Kerja Siswa 
2. Buku Siswa Kelas X-Wajib 

G. Bahan I Alat 
1. Kubus dan balok dari Mika 
2. Penggaris 
3. Lidi 
4. Lembar Penilaian 

H. Skenario Pembelajaran 

PERTEMUAN KE-1 

Langkah- Proses belajar mengajar A1okasi 
langkah Guru Siswa Waktu 

Pendahuluan 1. Mengucapkan salam 1. Menjawab salam 0,5' 
2. Mengecek kehadiran siswa 2. Menjawab 1' 

dengan menanyakan siapa pertanyaan guru 
yang tidak masuk hari ini 

3. Menyampaikan tujuan 3. Memperhatikan 
)- Apersepsi pembelajaran, dari pembelaja- dan mendengar- 4' 

dan ran yang akan dilakukan , kan penjelasan 
motivasi yaitu dengan menggunakan guru 

mika yang berbentuk prisma 
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Langkah- Proses belajar mengajar Alokasi 
langkah Guru Siswa Waktu 

(pada penelitian ini, lrubus), 
siswa dapat menentukan besar 
sudut antara garis dengan 
garis pada prisma 

! 4. Mengingatkan kembali 4. Memperhatikan 
materi prasyarat sudut antara penjelasan guru 
dua garis pada bidang adalah 
Konsep Pythagoras dan 
konsep perbandingan 2' 
trlgonometri 

5. Memperhatikan 5. Menyajikan masalah dalam 
kehi-dupan sehari-hari yang penjelasan guru 

berbubu-ngan dengan sudut 
antara dua garis, misal " 
Buka pintu itu Iebar-lebar" . 5' 
Apakab yang dimaksud 
"Iebar'' ? . Sebuab pintu 
terbuka semakin Iebar jika 
sudut antara daun pintu 
dengan kedudukannya 
semula ketika tertutup 
semakin besar. Kemudian 
" bagaimana mengukur 
sudutnya? Apakah sama 
dengan sudut antara tepi 
bawab pintu dengan kedudu-
kan tepi bawah pintu itu se-
mula ketika masih tertutup ? 
Mengapa demikian ?" 

Kegiatan Inti 1. Membagi kelas dalam 1. Berkumpul 
)> Mengorga beberapa kelompok belajar dengan 2' 

nisasikan masing-masing kelompok 4 kelompoknya 
SlSWa siswa dengan kemampuan masing-masing 
untuk yang berbeda-beda, mem beri dan mengingat-
belajar nama tiap kelompok serta ingatnomor 

memberi nomor setiap siswa dirinya 
dalam kelompok. 

2. Membagikan media pembela- 2. Menerima media 
jaran mika dan LKS 1 pembelajaran dan 

3. Memberitahukan bahwa di LKSl 2' 
dalam LKS 1 terdapat materi 3. Memperbatikan 
sudut antara garis dengan penjelasan guru 
garis pada prisma, 4 soal 
untuk tugas kelom-pok , 1 

----·-
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Langkah- Proses belajar mengajar Alokasi 
langkah Guru Siswa Waktu 

soal dikerjakan secara 
inelividu dan 2 soal untuk 
tugas eli rumah. 

4. Meminta tiap siswa eli 4. Melakukan 
masing-masing kelompok eliskusi 
mempelajari Materi yang ada kelompok. 
di LKS 1 tentang sudut 15' 
antara garis deogan garis pada 5. Dan menunjuk 
prisma terlebih dahulu , salah satu siswa 
kemuelian masing-masing menjadi ketua 
siswa dalam kelompok kelompok 
mengerjakan nomor sesuai 
dengan nomor dirinya dan 
berdiskusi secara berkelom-
pok menggunakan bahan 
manipulatif mika. Dan nama 
siswa yang dituJis nomor satu 
pada LKS 1 adalah siswa 
yang menjaeli ketua kelompok 
yang mengatur jalannya 
eliskusi. 1. Mengerjakan 

1. Berkeliling mengamati dan tugas, dan 
mendorong semua siswa menanyakan 
untuk terlibat diskusi, dan kepada guru bila 
mengarahkan bila ada kelom- men gal ami 5' 

> Penyelidi pok yang tidak aktif dalam kesulita 
kan diskusi , serta membimbing 
individual kelompok yang mengalami 
dan kesulitan 2. Memperhatikan 
kelompok 2. Memilih nomor yang akan nomoryang 

mempresentasikan hasH elipilih guru. 
diskusinya secara acak 
(mengundi) 3,5' 

3. Setiap siswa yang mendapat 
nomor sama dengan hasil 
unelian pada setiap kelompok 
untuk mengacungkan tangan-
nya dan mempresentasikan 
jawaban di depan kelas, 

1. Meminta siswa yang menda-
pat nomor sama dengan hasH 1. Siswa yang 
undian pada setiap kelompok memiliki nomor 
tersebut, untuk menyajikan yang elipiJih, 

> Menyaji jawaban LKS 1 dengan memQresentasi-
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Langkah- Proses belajar mengajar Alokasi 
langkah Guru Siswa Waktu 
kanhasil membacakan d.i depan kelas. kan basil d.iskusi 40 

kerja 2. Memilih kembali nomor yang dengan 
lain untuk mempresentasikan membacakan 
hasil d.iskusinya d.i depan jawaban d.i 
kelas, demikian seterusnya depankelas 
hingga semua soal tugas 2. Siswa yang 
kelompok ( No.1,2,3 dan 4) mendapat nomor 
pada LKS 1, habis terbahas yang disebutkan 

oleh guru, 
mempresentasi-
kan basil diskusi 

Penutup 1. Memberikan kesimpulan 1. Memperhatikan 10' 
):> Menga- mengenai materi hari ini. penjelasan guru 

nalisis 2. Memberikan penghargaan 
dan pada kelompok yang menja-
menge- wab benar pada semua butir 
valuasi soal dengan memberi tanda 

bin tang 
):> Penuga- 1. Memberikan pekerjaan rwnah 1. Memperhatikan 

san yang ada di LKS 1. penjelasan guru 
2. Memberitahukan apa yang 2. Mempersiapkan 

akan dilakukan pertemuan untuk tes akhir 
selanjutnya, dan mengerjakan 
Yaitu: tes akhir dengan 
- membahas PR tertib 
- Pembelajaran yang akan 

datang topik sudut antara 
garis dengan bidang dalam 
ruang. 

3. Persiapan tes akhlr 3. Menjawab sal am 
4. Mengakhiri pelajaran dengan 

- · 
mellgllgtp salam 

... 

PERTEMUAN KE-2 

Langkah- Proses belajar mengajar Alokasi 
langkah Guru Siswa Waktu 

IPendahuluan 1. Mengucapkan salam 1. Menjawab salam 0,5' 
2. Mengecek kehadiran siswa 2. Menjawab 1' 

dengan menanyakan siapa pertanyaan guru 
yang tidak masuk hari ini 

3. Mengingatkan pekerjaan 3. Mempersiapkan 2' 
):> Apersepsi rumah dan menanyakan pekerjaan rumah 

dan apakah ada masalah dengan ___ yang telah diker-
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Langkah- Proses belajar mengajar Alokasi · 
langkah Guru Siswa Waktu 
motivasi pekerjaan rumah jakan 

4. Menyampaikan tujuan pem- 4. Memperbatikan 4' 
belajaran, dari pembelajaran dan mendengar-
yang akan dilakukan yaitu kan penjelasan 
dengan menggunakan mika guru 5' 
yang berbentuk prisma (pada 
penelitian ini, kubus ), siswa 
dapat menentukan besar sudut 
antara garis dengan bidang 
padaprisma 

IK.egiatan Inti 1. Membagi kelas dalam bebera- 1. Berkumpul 
> Mengorga pa kelompok belajar masing- dengan 2' 

nisasikan masing kelompok 4 siswa kelompoknya 
siswa dengan kemampuan yang masing-masing 
untuk berbeda-beda, mernberi nama dan mengingat-
belajar tiap kelompok serta memberi ingat nomor 

nomor setiap siswa dalam dirinya 
kelompok. 

2. Membagikan media pembela- 2. Menerima media 
jaran mika dan LKS 2 pem-belajaran 2' 

3. Memberitahukan bahwa di dan LKS 2 
dalam LKS 2 terdapat materi 3. Memperhatikan 
sudut antara garis dengan penjelasan guru 7' 
bidang pada prisma, 4 soal 
untuk tugas kelompok 
dengan cara melengkapi 
isian untuk pemahaman 
konsep , 1 soal dikerjakan 
secara individu dan 2 soal 
untuk tugas di rumah. 

4. Meminta tiap siswa di 4. Melakukan 
masing-masing kelompok diskusi 18,5' 
mempelajari Materi yang ada kelompok. 
di LKS 2 tentang sudut 
antara garis dengan bidang 
pada prisma terlebih dahulu , 5. Dan menunjuk 
kemudian masing-masing salah satu siswa 5' 
siswa dalam kelompok menjadi ketua 
mengerjakan nomor sesuai kelompok 
dengan nomor dirinya dan 
berdiskusi secara berkelom-
pok menggunakan bahan 
manipulatif mika. Dan nama 
siswa yang ditulis nomor satu 3' 

--·-·--
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Langkah- Proses belajar mengajar AJokasi 
langkah Guru Siswa Waktu 

pada LKS 2 adalah siswa 
yang menjadi ketua kelompok 
yang mengatur jalannya 
diskusi. 

1. Berkeliling mengamati dan 1. Mengerjakan 
~ Penyelidi mendorong semua siswa tugas, dan 

kan indi- untuk terlibat diskusi, dan menanyakan 
vidual mengarahkan bila ada kepada guru bila 40' 
dan kelompok yang tidak aktif mengalami 
kelompok dalam diskusi , serta mem- kesulitan 

bimbing kelompok yang 2. Memperhatikan 
mengalami kesulitan nomoryang 

2. Memilih nomor yang akan dipilih guru. 
presentasi secara acak 
(mengundi) serta nama 
kelompoknya. 

3. Setiap siswa yang mendapat 3. Siswa yang 
nomor sama pada setiap mendapat nomor 
kelompok mempresentasikan yang disebutkan 
jawaban di depan kelas, oleh guru, 

mempresentasi-
kan basil diskusi 

~ Menyaji 1. Meminta siswa yang menda-
kan basil pat nomor pilihan tersebut, 

kerja menyajikan jawaban LKS 2 d. 
dengan membacakan di depan 
kelas. 

2. Memilih kern bali nomor yang 
lain untuk mempresentasikan 
hasi1 diskusinya di depan 
kelas, demikian seterusnya 
hingga semua soal tugas 
kelompok (No.1 ,2,3 dan 4) 
pada LKS 2, babis terbahas 

Penutup 1. Memberikan kesimpulan 1. Memperhatikan 1 0' 
~ Menga- mengenai materi bari ini. penjelasan guru 

nalisis 2. Memberikan penghargaan 2. Memperbati.kan 
dan pada kelompok yang menja- penjelasan guru 
menge- wah benar dengan memberi 
valuasi tanda bintang 

~ Penuga- 1. Memberikan pekerjaan rumah 
san yang ada di LKS 2. 

2. Memberitabukan apa yang 
- , ____ 
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Langkah- Proses belajar mengajar Alokasi 
langkah Guru Siswa Waktu 

akan dilakukan pertemuan 
selanjutnya, 
Yaitu: 
- membahas PR 3. Mempersiapkan 
- Pembelajaran yang akan untuk tes akhir 

datang topik sudut antara dan mengerjakan 
bidang dengan bidang pada tes akhir dengan 
pnsma. tertib 

3. Persiapan tes akhir 4. Menjawab salam 
4. Mengakhiri pelajaran dengan 

'----
mengucap salam 

- -

PERTEMUAN KE-3 

Langkah- Proses belajar mengajar Alokasi 
langkah Guru Siswa Waktu 

Pendahuluan 1. Mengucapkan salam 1. Menjawab salam 0,5' 
2. Mengecek kehadiran siswa 2. Menjawab 1' 

dengan menanyakan siapa pertanyaan guru 
yang tidak masuk hari ini 

3. Mengingatkan pekerjaan 3. Mempersiapkan 2' 
> Apersepsi rumah dan menanyakan pekerjaan rumah 

dan apakah ada masalah dengan yang telah diker-
motivasi pekerjaan rumah jakan 

4. Menyampaikan tujuan 4. Memperhatikan 4' 
pembelajaran, dari pembela- dan mendengar-
jaran yang akan dilakukan, kan penjelasan 
yaitu dengan menggunakan guru 
mika yang berbentuk prisma 
(pada penelitian ini, kubus), 
siswa dapat menentukan besar 
sudut antara bidang dengan 
bidang pada prisma 

Kegiatan Inti 1. Membagi kelas dalam hebe- 1. Berkumpul -- i, 
> Mengorga rapa kelompok bel ajar dengan 

nisasikan masing-masing kelompok 4 kelompoknya 
SlSWa siswa dengan kemampuan masing-masing 
untuk yang berbeda-beda, memberi dan mengingat-
belajar nama tiap kelompok serta ingat nomor 

memberi nomor setiap siswa dirinya 
dalam kelompok. 

2. Membagikan media 2. Menerima media 5' 
pembelajaran mika dan LKS pembelajaran dan 

LKS1 
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Langkah- Proses belajar mengajar Alokasi 
langkah Guru Siswa Waktu 

3. Memberitahukan hahwa eli 3. Memperhatikan 7' 
dalam LKS 3 terdapat materi penjelasan guru 
sudut antara hi dang dengan 
hidang pada prisma, 4 soal 
untuk tugas kelompok 
dengan cara melengkapi 
isian untuk pemahaman 
konsep dan 1 soal dikerjakan 
secara individu. 

4. Meminta tiap siswa di 4. Melakukan 20' 
masing-masing kelompok diskusi 
mempelajari Materi yang ada kelompok. 
di LKS 3 tentang sudut 
antara hidang dengan hidang 5. Dan menunjuk 
pada prisma terlehih dahulu , salah satu siswa 
kemudian masing-masing menjadi ketua 
siswa dalam kelompok kelompok 
mengerjakan nomor sesuai 
dengan nomor dirinya dan 
herdiskusi secara berkelom-
pok menggunakan hahan 
manjpulatif mika Dan nama 
siswa yang ditulis nomor satu 
pada LKS 3 adalah siswa 
yang menjadi ketua kelompok 
yang meogatur jalannya 
diskusi. 

1. Berkeliling mengamati dan 1. Mengerjakan 
mendorong semua siswa tugas,dan 
untuk terlihat diskusi, dan menanyakan 
meogarahkan hila ada kepada guru hila 

> Penyelidi kelompok yang tidak aktif mengalami 5' 
kan indi- dalam diskusi , serta kesulitan 
vidual memhimhing kelompok yang 
dan mengalami kesulitan 
kelompok 2. Memilih nomor siswa setiap 2. Memperhatikan 5' 

kelompok secara acak nomoryang 
(mengundi) serta nama dipilih guru. 
kelompoknya 

)> Menyaji 1. Meminta siswa yang menda- 1. Siswayang 
kan basil pat nomor pilihan tersehut, memiliki nomor 

kerja menyajikan jawahan LKS 3 yang dipilih, 
dengan memhacakan di depan mempresentasi-
kelas. kan basil diskusi 
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I Langkah- Proses belajar mengajar Alokasi 
langkah Guru Siswa Waktu 

dengan 
membacakan 
jawabandi 

! 

depan kelas 26' 
2. Memilih kern bali nomor yang 2. Siswa yang 

lain untuk mempresentasikan mendapat nomor 
basil diskusinya di depan yang disebutkan 
kelas, demikian seterusnya oleh guru, 
hingga semua soal tugas mempresentasi- • 
kelompok ( No.l,2,3 dan 4) kan basil diskusi 
pada LKS 3, habis terbahas 

Penutup 1. Memberikan kesimpulan 1. Memperhatikan 
> Menga- mengenai materi ha.-i ini. penjelasan guru 10' 

nalisis 2. Memberikan penghargaan 
dan pada kelompok yang 
menge- menjawab benar pada semua 
valuasi butir dengan memberi tanda 2,5' 

bin tang 
1. Memberitahukan pertemuan 1. Memperhatikan 

> Penuga- selanjutnya adalah Ulangan penjeJasan guru 
san harlan Sub materi pokok : 

Sudut pada prisrna 
2. Mengakhiri pelajaran dengan 2. Menjawab salam 

mengucap salam 

I. Penilaian Basil Belajar 
1. Teknik Penilaian: pengamatan, dan tes tertulis 
2. Prosedur Penilaian: 

No Aspek yang dinilai Teknik 
Waktu Penilaian Penilaian 

1. Sikap Pengamatan Selama pembelaja-
ran, saat diskusi 

a. Terlibat aktif dalam dan melakukan 
pembelajaran geometri. percobaan 

b. Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 

c. Toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif. 

-- -·-··-



No Aspek yang dinilai 

2. Penge~uan 

a. Menjelaskan konsep 
menentukan sudut antara 
garis dengan garis, pada 
prisma secara tepat, 
sistematis, dan menggunakan 
simbol yang benar. 

b. Menentukan sudut antara 
garis dengan bidang pada 
prisma secara tepat dan 
kreatif. 

c. Menennwkansudutantara 
bidang dengan bidang pada 
prisma secara tepat dan 
kreatif. 

3. Keterampilan 

a. Terampil menerapkan 
konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan 
dengan sudut pada prisma 

J. Iostrumen Penilaian Hasil belajar 

Tes tertulis (ferlampir) 

Lembar Penilaian ( Terlampir) 

Mengetahui, 
PL T. Kepala SMA Negeri 2 

Probolinggo 

Drs.H.SURADn CHABIR,M.Pd.l 
NIP.19570216 198303 1 006 
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Teknik 
Waktu Peoilaian 

Penilaian 

Pengamatan Penyelesaian 
dan tes kelompok 

Pengamatan Penyelesaian tugas 
(baik individu 
maupun kelompok) 
dan saat diskusi 

Probolinggo, Pebruari 2015 
Guru Mata Pelajaran 

ENDRAWATI,S.Pd 
NIP.l9630628 198803 2 006 



TES TERTULIS 

Materi : Sudut antara Garis dengan Garis dalam Ruang 

1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 5 em. 
a. Tunjukkan dengan gambar sudut antara garis AC dan garis EC 
b. Hitung besar sudut antara garis BG dengan garis DH 

E 

H 

I 

: F 
I 
I 

D 

G 

~: 

,,',._ -----------
, , ,' c 

A B 

136 
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran : 

1 a I Alternatif jawaban : 

lb 

Siswa menggunakan sketsa untuk menyelesaikan masalah dan 
memberikan simbol-simbol matematika yang sesuai. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka dapat dituliskan 
sebagai berikut : 

Menentukan sudut antara garis AC dan garis EC 

H c, 

E 
', I F ',.! 

..... ........ 

: (' ',,, ' ' - ... 
I ', 

n :- - -----~==/ c 
, .. -- / , -, --, --, --

A R 

> Membuat sketsa garis AC dan garis ED 
> Menunjuk sudut antara garis AC dan garis ED 1 
> Sudut antara garis AC dan garis EC adalah LACE 1 
Menentukan besar sudut antara garis BG dengan garis DH 1 

E 

H G 

I I 
II I F 

I I 
I 

,' I 

~D I I 

,' ·---------1 , ... 
I , 

I ,' , 

A B 

c 

> Membuat SAta~ garis BG dan garis DH 
> Garis BG dan garis DH adalah dua garis yang 

bersilangan I 1 
> Garis BG digeser , sehingga memotong garis DH pada 1 

bidang ADHE, yaitu garis AH 
> Jadi sudut antara Garis BG dan garis DH, sama dengan I 2 

sudut antara garis AC dengan DH, yaitu sudut AHD 
> ll AHD, segitiga siku-siku sama kaki di titik D I 2 

Jadi besar sudut antara garis BG dengan garis DH adalah 
LAHD = 45° 

JUMLAHSKOR 

1 

10 
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TES TERTULIS 

Materi : Sudut antara Garis dengan Bidang dalam Ruang 

Diketahui kubus ABCD.EFGH . Tunjukkan dengan gam bar sudut antara garis 
AE dan bidang BDE 

E 

, , 

.,. 

, , , , 

A 

' : F 
: ~t-~ .. :.¥': .. , 

:,~·.t;.::~;~W,. 
:~· . ~llk' ii· '''i~ili: 
• '- 4;."'1~~ 

~?r.\< 
fli"i\.r,<'t_',\:: D 

G 

,~----- ------ - c 

B 



Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran : 

1 a I AllernatifjawaiHm : 
Siswa menggunakan sketsa untuk menyelesaikan masalah dan 
memberikan simbol-simbol matematika yang sesuai. 
Berdasarkan pennasalahan tersebut maka dapat dituliskan 
sebagai berikut: 

Menggambar gambar sudut antara garis AE dan bidang BDE 

H G 

E 

c 

A B 

:> Membuat sketsa garis AE dan bidang BDE 
}> Membuat sketsa garis AC 
}> Menentukan titik potong garis ACdan garis BD, yaitu 

titik 0 
}> Membuat sketsa garis EO pada bidang BDE 
:> Menunjuk sudut antara garis AE dan bidang BDG, sama 

dengan sudut antara garis AE dengan EO yaitu LAEO 

Jumlah Skor 

l 39 

3 

1 
1 

3 

2 

10 
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TES TERTULIS 

Materi : Sudut antara Bidang dengan Bidang dalam Ruang 

Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang garis AB = 3 em, BC = 3 em 
dan AE = 5 ern. Tentukan besar sudut garis. ADHE dan bidang BDHF 

H G /1--u•• / 
& • L 

E F 

D : c .. --------v---. . . . , . , 

A B 



Kunti Jawabau dan PedQmP. PenskQr~n ~ 

Balok ABCD.EFGH dengan panjang garis AB = 3 em, BC = 3 
em dan AE = 5 em Tentukan besar sudut antara bidang ADHE 
dan bidang BDHF 

E 
D 

M 

A 

H 

G 

F 

: 0 
I Scm 

,':]', 
C./ ', 

,-' I ',,, N I c 
: ----

0 -!<~ ----- / 3 em , ', , ', , ' , , ', , ' , 
B 

3cm 
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> Membuat sketsa bidang ADHE dan bidang BDHF I 2 
> Membuat garis ON pada bidang BDHF dan memotong tegak 1 

lurus dengan garis DH di 0 
> Membuat garis OM pada ADHE dan memotong tegak: lurus I 2 

dengan garis DH di 0 
)> Menunjuk sudut antara bidang ADHE dan bidang BDHF I 2 

sama dengan sudut antara garis MO dengan garis ON, yaitu L 

MON 
> ll MON ,segitiga siku-siku di titik M sama kaki Besar sudut I 3 

antara bidang ADHE dan bidang BDHF adalah LMON = 45° 
JUMLAH SKOR I 10 

Catatan: 

Penyekoran bersifat holistik dan komprehensif, tidak saja memberi skor untuk 
jawaban akhir, tetapi juga proses pemecahan yang terutama meliputi 
pemahaman, komunikasi matematis (ketepatan penggunaan simbol dan 
istilah), penalaran (logis ), serta ketepatan strategi memecahkan ~@, 



LEMBAR PENGAMA TAN PENILAIAN SIKAP 

Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X/2 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Waktu Pengamatan : Pada proses pembelajaran 
Bubuhkan Ianda Vpada ko/om-kolom sesuai hasi/ pengamatan. 

No NamaSiswa 

1 
2 
3 

Keterangan: 

KB: Kurang baik 

B: Baik 

SB: San~at baik 

KB 

Sikap 

Aktif Bekerjasama 
B SB KB B SB tKB 

lndikator sikap aktif da/am pembelajaran geometri 

Toleran 
B SB 
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Kreatif 
KB B SB 

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam 
pembelajaran 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran 
tetapi belum konsisten 

3. Sangat baikjika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas 
kelompok secara terus menerus dan konsisten 

lndikator silcap l)elcerjasama d«lam lcegiatan lcelompok. 
1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 
2. Baikjika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok tetapi masih belum ajeglkonsisten. 
3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 

lndikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan 
kreatif. 
1. Kurang baik jika saroa sekaH tidak bersikap toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 
2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap 

proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum 
konsisten. 



~ 
i 
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3. Sangat baik jilca menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran 
terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus 
menerus dan konsisten. 

lndilcator silcap kreatif terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan 
kreatif 
1, Kurang baik jika sama sekali tidak memunculkan ide terhadap proses 

pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 
2. Baik jilca menunjukkan sudah ada usaha untuk memunculkan ide terhadap 

proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum 
konsisten. 

3. Sangat baik jilca menunjukkan sudah ada usaha untuk memunculkan ide 
terhadap proses pemecahan J.llasalah yang berbeda dan kreatif secara terus 
menerus dan konsisten. 
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LEMBAR PENGAMA TAN PENILAIAN KETERAMPILAN 

Mata Pelajaran ~ M~t~m~~ 

Kelas/Semester : X/2 

Tahun Pelajaran : 2014/2015 

Waktu Pengamatan : Pada proses pembelajaran 

Bubuhkan tanda "pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

Keterampilan 

No NamaSiswa 
Menerapkan konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah 

KT T ST 

1 

2 

3 

Keterangan: 

KT : Kurang terampil 

T : Terampil 

ST : Sangat terampil 

lndikator terampil menerapkan konseplprinsip dan strategi pemecahan masa/ah 
yang relevan yang berkaitan dengan menentukan sudut dalam ruang 

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan menentukan 
jarak antara titik dan garis dan bidang 

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan 
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan 
dengan menentukan jarak antara titik dan garis dan bidang tetapi bel urn tepat. 

3. Sangat terampil ,jika menunjuk.kan adanya usaha untuk menerapkan 
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan 
dengan : 

Menghitung Sudut Ruang : 

a. Sudut antara dua garis berpotongan 
b. Sudut antara dua garis bersilangan 
c. Sudut antara garis dan bidang 
d. Sudut antara dua bidang 
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Lampiran 7. LKS Sudut pada Prisma 

lENtAR fE2JA S'SWA 1 

Setelah Italian mempelajart 
LKS lnl, dlharapban Italian 
dapat menentultan besar 

__, sudut pada prlsma 
'-- ; """"\ 

K.IIOIItP04 : ..... .. 

NtwtA AlfHoiA : 

1. 

! . 

a. 

~. 

Alat dan bahan: 

.._ Mika 

.,._ Penggaris 
_. Udi 



Sudut antara 

Garis dengan Garis pada Prisma 

Petunjuk : 

1. Pelajari pengertian tentang sudut antara garis 
dan garis pada prisma 

2. Lakukan percobaan dengan melengkapi kubus dari mika dengan 
menggunakan alat-alat yang tersedia, untuk persiapan presentasi. 

3. Tuliskan basil percobaan pada peraga kubus dari mika , pada kubus a tau 
balok ABCD.EFGH yang telah disediakan. 

4. Isilah titik-titik pada tempat yang telah tersedia untuk soal-soal Tugas 
Kelompok, dan Tugas Individu agar uraian menjadi sempurna. 

Materi: 
l. Sudut antara dua garis berpotongan 

Jika garis g dan garis h berpotongan, maka sudut antara garis g dan h 
adalah a. (lihat gam bar 1) 

Notasi : L(g, h) = a 

g 

h 
gambar 1 

2. Sudut antara Dua Garis Bersilangan 

Jika garis g dan garis h bersilangan, maka sudut antara keduanya dapat 
ditentukan sebagai berikut : 
1. Tetapkan sembarang titik A pada garis g 
2. Buat garish' yang melalui A dan sejajar garish 
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3. Besar sudut yang dibentuk oleh garis g dan h' adalah besar sudut 

antaragdanhyangdimintadandinotasikan L(g,h) = L(g,h~ =a 
(lihat gambar 2.a) 
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g 

l A~ ~ , • h1 

gambar2.a 
A tau 
(1) Buat garis g' yang sejajar g 
(2) Buat garish' yang berpotongan dengan g' dan sejajar h 
(3) Besar sudut yang dibentuk oleh garis g' dan garis h' adalah besar 

sudut antara garis g dan h yang bersilangan dan dinotasikan L(!J, h) = 
L(!J', h') =a (Jihat gambar 2.b) 

g 

gambar 2.b 



TUGASKELOMPOK 

(1) 

E 

A 

(2) 

Gambar 

H G 

/1 / 
J I • 

I 
I 

: D F 
I 

,,L--------------
, , 

H 

B 

/l / 
i I i 

c 

G 

E I : I F 

(3) 

E 

, , 
>--------v c 

B AA 

H 

/i 
I : { 

I 
I 
I 

o~ 
I 

G 

,',,J. ------ c 
I --v---

AA B 
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Uraian 
Cara menentukan besar sudut antara garis 
AB dan BG pada balok ABCD.EFGH 
adalah: 
1) Buat garis AB dan BG pada balok 

ABCD.EFGH 
2) Garis AB dan BG merupakan dua 

garis yang saling ........... dan 
. ........... di titik B 

3) Sudut antara garis AB dan BG adalah 

sudut .... 
4) Dengan demikian, besar sudut antara 

garis AB dan BG = ........ 0 

Cara menentukan besar sudut antara garis 
AH dan AF pada kubus ABCD.EFGH 

adaJah : 
1) Gambarkan kedudukan garis AH dan 

AF 
2) Gambarkan garis FH, sehingga garis 

AH, AF dan FH membentuk segitiga 
...... dan merupakan segitiga ........ . 

3) Sudut antara garis AH dan AF adalah 

sudut . . .. 
4) Dengan demikian, besar sudut antara 

garis AH dan AF = ...... 0 

Cara menentukan besar sudut antara garis 

AB dan DG pada kubus ABCD.EFGH 
adaJah: 
1) Tentukan kedudukan garis AB dan DG 

2) Garis AB dan DG adaJah dua garis 
yang saling .......... .. 

3) DG sejajar dengan garis ...... pada 
bidang ABFE 

4) Sudut antara garis AB dan DG 

adaJah sudut .... ........ .. 
5) Dengan demikian, besar sudut antara 

garis AB dan DG sama dengan sudut 
antara garis AB dan AF = . .. .. . 0 



(4) Sproket A dan B pada sepeda 
motor berturut-turut 
berdiameter 10 em dan 24 
em. Jarak sumbu Sproket 
depan dan belakang adalah 60 
em (seperti tampak pada 
gambar). Soni ingin 
mengetahui nilai tangen 

antara rantai terhadap garis 
sumbu mendatar. 

rantai 

lAI\~18\ 
~LJ 

1. Tuliskan hal-hal yang 
diketahui dan ditanyakan dari 
situasi di atas. 

2. Adakah hubungan antara 
unsur-unsur yang telah kamu 
temukan tadi? Jelaskan 
bagaimana hubungannya! 

3. Selesaikan masalah diatas 
menurut earamu sendiri? 
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TUGAS : INDIVIDU 

Untuk lebih memahami dan terampil dalam menghltung besar sudut antara garis 
dengan garis pada prisma. Kerjakan soal berikut! 

Soal: 

1. Perhatikan balok ABCD.EFGH, jika panjans AB = 2 1 em, BC = 10 em dan 

AE = 7.[3 em. Berapakah besar sudut antara garis EB dan DC? 

Alternatif Penyelesaian 

H G 
I 
I 
I 

E I 
I F I lOcm I D 
I ,,,-)---------------------v c 

A 21cm B 

Cara menghitung besar sudut antara garis EB dan DC adalah : 
1) Tentukan kedudukan garis EB dan DC pada balok ABCD.EFGH 
2) Garis EB dan DC adalah dua garis yang saling ........... . 

3) EB sejajar dengan garis ...... pada bidang CDHG 
4) Geserlah garis EB, sehingga memotong garis . . . . . . . (3) di titik ..... . 

5) Sudut antara garis EB dan DC sama dengan sudut yang dibentuk antara 
garis DC dengan ........ (3 ), yaitu sudut .... ......... . 

6) Perhatikan 11 ABE, adalah segitiga siku-siku di titik ............ ( 4). 
tan L ... = _:.:: = -··· = ··· , L ............ = .... 0 • ... . .. 

7) Jadi, besar sudut yang dibentuk antara garis EB dan DC adalah .... 0 • 



TUGAS : PR ( Pekerjaan Rumah ) 

1. Berapakah nilai tangen sudut antara garis DA dan EC pada kubus. 
ABCD.EFGH, jika panjang sisi kubus adalah 5 em? 

Alternatif Penyelesaian 

H G 

E 
' ' ', I 

, 

'l I', 
I ' 
I ', 

I ' D I ...... 

I 

, , , 

_,J.--------

AA 5 em B 

f 
Scm 

_'_'_ ..... 
c 

Cara menghitung nilai tangen sudut antara garis DA dan EC adalah : 
1) Tentukan kedudukan garis DA dan EC pada kubus ABCD.EFGH 
2) Garis DA dan EC adalah dua garis yang saling . . ...... .. . . 
3) DA sejajar dengan garis ...... pada bidang BCGF 

4) Geserlah garis DA, sehingga memotong garis ..... .. (3) di titik ..... . 
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5) Sudut an tara garis DA clan EC sama dengan sudut yang dibentuk antara 
garis EC dengan ........ (3), yaitu sudut ............. . 

6) Perhatikan !1 BCE, adalah segi tiga ..... ... di titik .. . ....... . . 
7) Garis EB adalah ......... sisi ABFE , maka panjang garis EB adalah ...... .. 

tan LBCE = _.:.:.: = ---= 
..... . .... 

8) Jadi, nilai tang en sudut yang dibentuk an tara garis DA dan EC adalah ..... 

2. Perhatikan balok ABCD.EFGH, jika panjang AB = 5 em, BC = 4 em dan 

AE = 6 em. Berapakah besar sudut yang dibentuk antara garis AD dan HF? 

Alternatif Penyelesaian 

H 

E 

D 
6cm 

F 

~,~--------------------

A 

, , 

5t.m B 

G 

c 

4cm 
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Cara menghitung nilai sinus sudut antara garis AD dan HF adalah : 

1) Tentukan kedudukan garis AD dan HF pada balok ABCD,EFGH 
2) Garis AD dan HF adalah dua garis yang saling ........ . .. . 
3) AD sejajar de~ garis ...... pada bidang ADHE 
4) Geserlah garis AD, sehingga memo tong garis . . . . . . . (3) di titik .. . .. . 
5) Sudut antara garis AD dan HF sarna dengan sudut yang dibentuk antara 

garis HF dengan . .. .. . .. (3), yaitu sudut ............. . 
6) Perhatikan l:! EHF, adalah segitiga . .... ......... di titik .... .. 
7) Garis FH merupakan . . . . . . . . . . . . . . . . bidang EFGH. 

Untuk menghitung panjang FH, perhatikan l:! EHF, adalah segitiga siku
siku di titik.. .... adalah : 

FH2 = EH 2 + EF2 

= ... 2+ .. . 2 

FH =~ 
sin LEHF = .::: 

... . .. 
= - x -

..r::...r::. ... _/ 
= -v ... 

Jadi, nilai sinus sudut yang dibentuk antara garis EB dan DC adalah 
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lSN!IA~ KERJA S'SWAJ 2 

Setelah Italian mempela)arl 
LKS lnl, dlharapltan Italian 
dapat menentuiKm besar 

i."'5" sudut pada prlsma 

/Cdo~~epo4 : · · • · · ·· 

NtAIItA A"ffOIA: 

1. 

I. 

8. 

+. 

A lat dan bahan: 

,._ Mika 
.,j.. Penggaris 
.... Lidi 



Sudut antara 

Garis dan Bidang pada Prisma 

Petunjuk : 

1. Pelajari pengertian tentang sudut antara garis dan 
bidang pada prisma 

2. Lakukan percobaan dengan melengkapi kubus dari mika dengan 

menggunakan alat-alat yang tersedia, untuk persiapan presentasi 
3. Tuliskan basil percobaan pada peraga kubus dari mika, pada kubus atau 

balok ABCD.EFGH yang telah disediakan 

4. Isilah titik-titik pada tempat yang telah tersedia untuk soal-soal Tugas 
Kelompok, dan Tugas Individu agar uraian menjadi sempurna. 

Materi : 
)> Sudut antara Garis dan Bidang 
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Misalkan diberikan garis I dan bidang V. Untuk mencari besar sudut 

antara garis I dan bidang V dapat dilakukan dengan cara berikut. Garis I 
diperpanjang sedemikian sehingga memotong ( menembus) bidang V di 
titik P. Kemudian proyeksikan garis I pada bidang V sedemikian sehingga 
diperoleh garis I'. Sudut antara garis I dengan bidang V adalah sudut yang 

terbentuk an tara ( perpanjangan) garis I dengan garis I', yaitu a 
(lihat gambar 3) 

/0 
I 

gambar 3 



TUGASKELOMPOK 

Gam bar 

{1) 

H G 

E : 

A 

{2) 

E 

, , , 

I 

: F :o 
I 

~-------- - --, 

B 

H 

/~ /l .-. 
F 

G 

D -·-------v c , , , , 

A R 
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Uraian 

Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang 
rusuk AB = 4 em, BC = 2 em dan CG = 3 em. 
Hitunglah tangen sudut antara garis FB dengan 

bidangACF 
Penyelesaian: 
1) Tentukan kedudukan bidang ACF dan garis 

FB 

2) Buat garis AC dan BD, perpotongan garis AC 
dan BD berpotongan di titik 0 

3) Buat garis ........ merupakan pada bidang ACF 

4) Maka besar sudut antara garis FB dan bidang 
ACF sama dengan sudut antara garis FB 
dengan garis ..... (3) = LfJ 

5) Perhatikan !J.BFO siku-siku di B , maka 

BD = J (AD) 2 + (AB) 2 

= J( .... )2 + ( .... )2 

= v +· .. ... 
=£". = ... £". 1 

OB = 2BD = .... 

tane =- = - -
BF ...• 

Jadi, tan L(FB,ACF) = ... .... 
Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang 

rusuk 6 em. Hitunglah cosinus sudut antara garis 
AG dengan bidang EFGH 
Penyelesaian: 
1) Tentukan kedudukan bidang EFGH dan garis 

AG 

2) Proyeksikan titik A pada bidang EFGH, ke 
titik .... 

3) Buat garis dari titik ...... (2) ke garis G dan 

garis ...... (3) merupakan diagonal dari sisi 
EFGH 

4) Maka besar sudut antara garis AG dan bidang 
EFGH sama dengan besar sudut antara garis 

AG dengan garis ... (3) adalah sudut ...... = 8 

5) Perhatikan MEG siku-siku di E, maka 

a. EG = J(EH) 2 + (HG)2 
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ELJ A , 
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Uraian 

= Jc .... F +c .... )2 

= ~ +··· ... 
=C.. = ... c.. 

b. AG = J (AE)2 + (EG)2 

= Jc .... )2 + c .... )2 
= . ,---;---+ ••• V···•·· 

=C.. = ... c.. 
cos 8 = - = = = ....... em 

AG ·-

Jadi, cos L(AG,EFGH) = ..... . 
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Diketahui baloic ABCD.EFGH dengan panjang 

rusuk 
AB = 4 em, BC = 2 em dan CG = 3 em Hitunglah 
tangen sudut antara garis EC dengan bidang 
ABCD 
Penyelesaian: 

1) Tentukan kedudukan hi dang ABCD dan garis 
EC 

2) Proyeksikan titik E pada bidang ABCD yaitu 
ke titik ...... . 

3) Buat garis ........ merupakan diagonal sisi 
bidangABCD 

4) Maka besar sudut antara garis EC dan bidang 
ABCD sama dengan sudut antara garis EC 

dengan garis . .... (3) = L() 

5) Perhatikan MCE siku-siku di A , maka 

AC = .J (AB)2 + (BC)Z 

=.J( .... )2+( .... )2 

= ~ ... +···=c..= ... r.-. 
EC = .J (AE)Z + (AC)Z 

=.J( .... )2 + ( .... )2 

- ...; + -c.. - r.-. - ··· - -... ... . ... . ... 
tan(} = - = - = .... .. . 

AC --

Jadi, tan L(EC,ABCD) = ...... . 
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Gam bar Uraian 
( 4) Dari atas menara 

setinggi 12m terdapat 
seutas kabel yang 
direntangkan ke tanah 

sejauh 5 m dari menara 
ke sebelah kanan. Pak 
Udin ingin mengeta-hui 

besar sudut antara kabel 
dengan tanah. 

Langkah mengerjakan : 
1. Buatlah sketsa gambar 

situasi di atas. 
2. Tuliskan unsur-unsur 

yang diketahui dan 
yang belum diketahui 
dari situasi diatas! 

3. Adakah hubungan 
antara unsur-unsur yang 
kalian dapatkan? 
Jelaskan bagaimana 
hubungannya. 

4. Tuliskan macam-
macam cara yang 
berbeda untuk menyele-
saikan masalah terse-
but! (minimal 2 cara) 

5. Pilihlah salah satu cara 
altematif yang menurut 
kamu Iebih mudah 
untuk menyelesaikan-
nya. Apakah semua 
cara yang kamu 
tuliskan di nomor ( 4) 
dapat kamu pakai untuk 
menyelesaikan masalah 
lain? (sebutkan mana 
yang bisa dan mana 
yang tidak bisa) serta 
berikan contoh penggu-
naannya pada masalah 
lain. 
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TUGAS INDIVIDU 

Untuk lebih memahami dan tenimpil dalam menghitung besar sudut antata gads 
dengan bidang pada prisma. Kerjakan soal berikut! 

Soal: 

1. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB = 5 em, 
BC = 4 em dan AE = 4 em. 
a. Nyatakan dan gambarkan kemudian beri nama sudut antara garis CH 

dan bidang ABCD 

b. Nilai eosinus sudut antara garis CH dan bidang ABCD 

TUGAS PR (Pekerjaan Rumah) 

Soal: 

1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 5 em. 
a. Nyatakan dan gambarkan kemudian beri nama sudut antara garis AG 

dan bidang EFGH. 

b. Nilai tan~en sudut antara ~aris ·AG dan bidang EFGH. 
2. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB = 3 em, BC = 3 

em dan AE = 6 em. 

a. Nyatakan dan gambarkan kemudian beri nama sudut antara garis AE 
dan bidang BDE. 

b. Nilai tangen sudut antara garis AE dan bidang BDE. 
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Sudut antara 

Bidang dengan Bidang pada Prisma 

Petunjuk : 

1. Pelajari pengertian tentang sudut antara bidang dengan bidang pada prisma 
2. Lalrukan percobaan dengan melengkapi kubus atau balok dari mika dengan 

menggunakan alat-alat yang tersedia. 
3. Tuliskan basil percobaan anda, pada kubus atau balok ABCD.EFGH yang 

telah disediakan 
4. Isilah titik-titik pada tempat yang telah tersedia untuk soal-soal Tugas 

Kelompok, dan Tugas Individu agar uraian menjadi sempurna. 

Materi 

};>- Sudut antara Bidang dengan Bidang 
Jika dua bidang V dan W berpotongan di garis (V,W), maka sudut 
antara bidang V dan W dapat ditentukan sebagai berikut. 

a) Tentukan titik P pada garis (V,W) 
b) Buat garis g pada bidang V melalui P dan tegak lurus garis (V,W) 
c) Buat garis h pada bidang W melalui P dan tegak lurus garis (V, W) 

d) Terbentuk sudut antara bidang V dan W yaitu a (lihat gambar 4) 

g 

gambar4 
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TUGASKELOMPOK 

Gam bar Uraian 

(1) Kubus ABCD.EFGH memiliki rusuk = 5 em. 
Titik 0 merupakan titik potong antara garis 

H G AC dan BD. Tentukan cosinus sudut yang 

/ / terbentuk antara bidang ABCD dengan bidang 

E F 
BDG! 
Penyelesaian: 

D 
1. Tentukan kedudukan bidang ABCD dan 

,-------- [7c BDG ; 
; , , 

2. Bidang ABCD berpotongan dengan BDG , 

A R di garis ... . . . 
3. Parla bidang ABCD, buat garis AC, garis 

AC memotong tegak lurus dengan garis 

....... (2) ' di titik 0 
4. Garis pada BDG yang tegak lurus BD 

adalah garis ........... 
5. Jadi, L(BDG,ABCD) = L ....... = B 
6. Perhatikan Ll ...... siku-siku di C, maka 

1 
OC ='2 xAC 

AC = J( .... )2 + ( .... )2 

= ~ + ... ... 
= .r.::. = ... r.-. 

oc =~ x ... r = ... 

OG = J (OC)2 + (CG)2 

=J( .... )2 + ( .... )2 

= ~ +··· ... 
= v:::. = ... r.-. 
9 oc .... cos =- = - = ....... ... . ... 

Jadi, sinL(BDG, ABCD) = ..... 
cosB = ....................... ..... 

-------



(2) 

E 

A 

(3) 

Gambar 

G H 

, , 
, 

F :o 
-~-------- c 

B 
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Uraian 
Balok ABCD.EFGH memiliki panjang AB = 
5 c~ BC = 5 em dan AE = 3 em. Tentukan 
tangen sudut yang terbentuk antara bidang 
BDHF dengan bidang AFH! 
AltematifPenyelesaian: 

1. Tentukan kedudukan bidang BDHF 
dengan bidang AFH 

2. Bidang BDHF berpotongan dengan bidang 
AFH di garis ..... . 

3. Buat garis .... pada EFGH, berpotongan 
dengan garis HF di titik M 

4. Buat garis .... pada ABCD, berpotongan 
dengan garis BD di titik N 

5. Hubungkan titik M dengan N , garis MN 
dan garis AM ,tegak lurus dengan garis 

HF 
6. Sudut antara bidang BDHF dengan bidang 

AFH , sama dengan sudut antara garis AM 
dengan garis MN, yaitu sudut ..... . 
Jadi, L(BDHF,AFH) = L ......... = 0 

7. Perhatikan segitiga . . . . siku-siku di N, 

maka : 
1 

AN =- X AC 
2 

AC = J( .... )2 + ( .... )2 

= ..; + ... ... 
=£". 
= ... r.: 

oc = ~x ... .J = ... 

tan 0 = -=-- = .::: = 
MN ··- ••• 

8. Dengan demikian, tangen sudut antara 
bidang BDHF dengan AFH = tan 
L(BDHF,AFH) = .::: 

Kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk = 

4 em. Tentukan sinus sudut yang terbentuk 
antara bidang ACGE dengan bidang BEG! 
AltematifPenyelesaian : 

1. Tentukan kedudukan bidang ACGE 
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2. Bidang ACGE berpotongan dengan bidang 
BEG di garis .. .. . . 

3. Buat garis ... . pada EFGH, berpotongan 

dengan garis EG di titik P 
4. Buat garis .... pada ABCD, berpotongan 

dengan garis AC di titik Q 
5. Buat garis .... pada BEG, berpotongan 

dengan garis EG di titik P 
6. Hubungkan titik P dengan Q , garis PQ 

tegak lurus pada garis HE dan garis PB 
,tegak lurus pada garis .. . ... . 

7. Sudut antara bidang ACGE dengan bidang 
BEG , sama dengan sudut antara garis PQ 

dengan garis PB, yaitu sudut .. ... . 
Jadi, L(ACGE, BEG) = L. ..... = () 

8. Perhatikan segitiga BPQ silru-siku di 
Q,maka : 

1 
BQ = 2 x BD 

BD = J( .... )2+( .... )2 

= ~ +··· ... 
= ..;-::-:. 
= ... ..;-:::. 

BQ =~ x 1 = ··· 2 ... v 

PB = J(PQ)2 + ( .... )2 

PB = J( .... )2 + ( .... )2 

PB = ~ .... +···. 
=C. 

PB = ... r--V··· · 
COS () = PQ -- ... 

9. Dengan demikian, cosinus sudut antara 

bidang ACGE dengan BEG = cos L ..... = 



Gam bar 

(4) Sebuah halte berbentuk 
seperti gam bar dibawah 
ini, jika atap halte dibuat 
tidak sejajar dengan lantai, 
maka dapatkah anda tentu
kan sudut yang terbentuk 
oleh atap dan lantai halte 
tersebut? 

Langkah mengerjakan : 

1. Sederhanakan sketsa 
gambar diatas 

2. Tuliskan unsur-unsur yang 
diketahui dan yang belum 
diketahui dari situasi 
diatas! 

3. Adakah hubungan antara 
unsur-unsur yang kalian 
dapatkan? Jelaskan 
bagaimana hubungannya. 

4. Buat altematif penyelesaian 
ang menurut kamu. 

TUGAS INDIVIDU 
~ 
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Uraian 

Untuk lebih memahami dan terampil dalam menghitung besar sudut antara bidang 
dan bidang. Kerjakan soal berikut! 

Soal: 

1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 8 em, jika a adalah 

sudut antara hi dang BEG dan ACGE, maka hi tung nilai sin a adalah .. . 



165 

AleJPi1;.~1tiiffj~~a:lp, S:Q'4lb lt~lilR~0~ltt:~~ ~~S:a~~ 
Soal No.4 ( LKS. 1 ) 

Sproket A dan B pada sepeda motor berturut-turut berdiameter 1 0 em dan 24 

em. Jarak sumbu Sproket depan dan belakang adalah 60 em (seperti tampak 
pada gambar). Soni ingin mengetahui nilai tangen antara rantai terhadap garis 

sumbu mendatar. 

60cm 

Diketahui : 

Jarak sumbu Sproket depan dan belakang 60 em 
Panjang diameter lingkaran keeil 10 em, Jari-jari lingkaran kecil 5 em 
Panjang cUameter lingkaran besar 24 em, Jari-jari lingkaran keeill2 em 

Ditanyakan : 
nilai tangen antara rantai terhadap garis sumbu mendatar. 

Jawab : 
E 

Amati gambar : 

c 
0 } 

7 
12 

5 
60 

A B 

Panjang BE = 12 em 

Panjang AE = BD = 5 em 
Maka panjang DE = BE - BD 

= 12 -5 = 7 em 
DE 7 

tanO = CD= 60 

Jadi nilai tangen antara rantai terhadap garis sumbu mendatar = :o 

,. . ~ 
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Soal No.4 ( LKS. 2 ) 

Dari atas menara setinggi 12 m terdapat seutas kabel yang direntangkan ke 
tanah sejauh 5 m dari menara ke sebelah kanan. Pak Udin ingin mengetahui 
besar sudut antara kabel dengan tanah. 

Diketahui : 
tinggi menara 12 m seutas kabel yang direntangkan ke tanah sejauh 5 m dari 

menara ke sebelah kanan 12 em 

Ditanyakan : besar sudut antara kabel dengan tanah. 

Jawab: 
Amati gambar : c 

12 

A 
\.. ./ v B 

5 

Untuk menentukan antara kabel dengan tanah, ada dua cara : 
1. Membandingkan sisi depan sudut dengan sisi samping sudut didapat nilai 

ta 
AC 12 

na = - = 
AB S 

2. Membandingkan sisi depan sudut dengan sisi miring didapat nilai sin a 

Panjang sisi miring BC Aadalah 

BC = ..JAC2 + AB2 

BC = .../122 +52 = .J144 + 25 

BC = .../169 = 13 
. 12 

sma=-
13 

·, . ' '. ~~ 



Soal No.4 ( LKS. 3 ) 

Sebuah halte berbentuk seperti gam bar disamping, jika atap halte dibuat tidak 
sejajar dengan lantai, maka dapatkah anda tentukan sudut yang terbentuk oleh 
atap dan lantai halte tersebut ? 

Amati gambar 

E I 
:::> 

F G 

1. Misal bidang lantai adalah a dan bidang atap adalah p 
2. Bidang atap tidak sejajar deogan bidang lantai ( Dua bidaog yang tidak 

sejajar pasti akan berpotongan, dan membentuk sudut) 
3. Bidang atap dengan bidang lantai tidak bersentuhan 
4. Untuk mendapatkan perpotongan kedua bidang tersebut dengan cara : 

a. Rusuk AE diperpanjang menjdi AP 
b. Rusuk BF diperpanjang menjdi Bf> 
c. Rusuk DH diperpanjang menjdi DQ 
d. Rusuk CG diperpanjang meojdi CQ 

5. Bidang a dan bidaog p berpotongan pada garis PQ 
6. Garis ST dan UT masing-masing tegak lurus pada garis PQ 
7. Sudut yang terbentuk an tara bidang a dan bidang P adalah sudut () 
8. Jadi Sudut yang terbentuk oleh atap dan lantai halte adalah () 

167 
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Lampiran 8.Instrumen Lembar Validasi RPP 

Lembar Pertimbangan 

Kepada, 

Yth. : Bapak/Ibu Penimbang 

Sehubungan dengan rencana uji coba instrumen Rencana Pelak.sanaan 

Pembelajaran (RPP) materi Sudut pada Prisma, saya memohon kesediaan 

Bapak./Ibu untuk memberikan pertimbangan validasi muka dan validasi isi 

terhadap RPP tersebut (terlampir). Hasil pertimbangan Bapak./Ibu untuk perbaikan 

instrumen RPP ini. mohon dapat cllisikan pada lampiran lembar pertimbangan ini. 

Petunjuk Penilaian: 

1. Objek penilaian adalah Rencana Pelak.sanaan Pembelajaran (RPP). 

2. Cara memberikan penilaian dengan membubuhkan tanda cecklist (V) pada 

lajur skala penilaian. 

3. Mak.na angka dalam sekala penilaian adalah sebagai berikut: 

1. : berarti tidak. valid. 

2. : berarti kurang valid 

3. : berarti cukup valid 

4. :berartivalid 

Demilcian permohonan ini disampaikan kepada Bapak/lbu Penimbang dan 

atas segala bantuan yang diberikan saya ucapkan banyak terima kasih. 

Probolinggo, Maret 2015 

Hormat saya, 

Endrawati 



INSTRUMEN LEMBAR V ALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE Numbered heads Together ( NHT) 

MA TER1 SUDUT PADA PRISMA 

Nama Penilai 

NIP. .. ........................... ~.. 
Asal Lembaga 

Skala Penilaian 
No. Aspek Yang Dinilai 

1 2 3 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Indikator Pencapaian Kompetensi dirumus-

1 kan dengan menggunakan kata kerja ope-
rasional, yang mencakup pengetahuan 
tentang sudut antara garis dengan garis pada 
prisma merujuk KI dan KD 

2 Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran sesuai dengan IPK 

Materi Pokok Pembelajaran 

3 Materi pokok pembelajaran yang ada 

menga-cu pada pencapaian SK dan KD serta 
sesuai dengan IPK 

Model Pembelajaran 

4 Model, dan metode pembelajaran yang 

digunakan sesuai terhadap rnateri yang akan 
diajarkan 

Somber belajar 
5 Surnber belajar sesuai dengan materi ajar 

yang digunakan 

Bahan dan Alat 

6 
Bahan dan alat yang digunakan dalam 

model Kooperatif tipe Numbered heads 
Together ( Nm) sesuai dengan model yang 

digunakan 

7 
Langkab Kegiatan Pembelajaran 
Pembelajaran dengan model Kooperatif tipe 

Numbered heads Together (NHT) 
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Skala Penilaian 
No. Aspek Yang Dinilai 

1 2 3 4 

memuatlangkah-langkah sebagai berikut: 
a. Persiapan , 

Menyiapkan RPP, LKS, Media 
Pembelajaran 

b. Penomoran (Numbering), 
Mengelompokkan siswa, Memberi 
nomor dan nama kelompok 

c. Pertanyaan (Questioning), Membagi 
LKS dan Media pembelajaran,Berpikir 
bersama ( diskusi), 

d. Pemberian jawaban (Answering), 
Presentasi basil kerja, untuk nomor yang 
terpilih 

e. Memberi kesimpulan 
f. Memberikan penghargaan, Memberikan 

penghargaan bagi kelompok yang dapat 
menyelesaikan soal dengan benar 

Penilaian 
8 Pemberian soal sebagai penilaian yang 

terdapat pada lampiran RPP 

AJokasi Waktu 
9 W aktu yang tersedia sesuai dengan proporsi 

pada materi ajar, tujuan pelajaran dan IPK 

Penggunaan Bahasa 

10 Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar atau 
EYD 

-- ---···-

Sum her : Hobri (20 10,8 1) 

Mohon menuliskan butir-butir revisi/masukan pada baris saran berikut dan 

atau menuliskan langsung pada naskah. 

saran ·: Probolinggo, ..... Maret 2015 

V alidator !Penila 

Drs. Bambang Suwignyo 
NITP.l96405191998021001 



INSTRUMEN LEMBAR V ALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERA TIF TIPE Numbered heads Together ( NHT) 

MATEruSUDUTPADAPruSMA 

Nama Penilai 

NIP. 

Asal Lembaga . . ........................... . 

Skala Penilaian 
No. Aspek Yang Dinilai 

1 2 3 

ludikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Indikator Pencapaian Kompetensi dirumus-

1 kan dengan menggunakan kata kerja ope-
rasional, yang mencakup pengetahuan 

tentang sudut antara garis dengan garis pada 
prisma merujuk KI dan KD 

2 Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran sesuai dengan IPK 

Materi Pokok Pembelajaran 

3 Materi pokok pembelajaran yang ada 

menga-cu pada pencapaian SK dan KD serta 
sesuai dengan IPK 

Model Pembelajaran 

4 Model, dan metode pembelajaran yang 

digunakan sesuai terhadap materi yang akan 
diajarkan 

5 
Sumber belajar 
Sumber belajar sesuai dengan materi ajar 
yang digunakan 

Bahan dan Alat 
Bahan dan alat yang digunakan dalarn 

6 model Kooperatif tipe Numbered heads 
Together ( NHT) sesuai dengan model yang 
digunakan 

7 
Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pembelajaran dengan model Kooperatif ripe 

Numbered heads Together {NHT) 
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Skala Penilaian 
No. Aspek Yang Dinilai 

1 2 3 4 

memuatlangkah-langkah sebagai berikut : 

a. Persiapan , 

Menyiapkan RPP, LKS, Media 

Pembelajaran 

b. Penomoran (Numbering), 
Mengelompokkan siswa, Memberi 

nomor dan nama kelompok 

c. Pertanyaan (Questioning), Membagi 

LKS dan Media pembelajaran,Berpikir 

bersama ( diskusi), 

d. Pemberian jawaban (Answering), 
Presentasi basil kerja, untuk nomor yang 

terpilih 

e. Memberi kesimpulan 

f. Memberikan penghargaan, Memberikan 

penghargaan bagi kelompok yang dapat 

menyelesaikan soal dengan benar 

Penilaian 
8 Pemberian soal sebagai penilaian yang 

terdapat pada lampiran RPP 

Alokasi Waktu 
9 W aktu yang tersedia sesuai dengan proporsi 

pada materi ajar, tujuan pelajaran dan IPK 

Penggunaan Bahasa 

10 Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar atau 

EYD 
Sumber: Hobri (2010,81) 

Mohon menuliskan butir-butir revisi/masukan pada baris saran berikut dan 

atau menuliskan langsung pada naskah. 

Saran : 

Probolinggo, ..... Maret 201 
V alidator/Peni)ai 

Drs. Sensusianto,M.Pd 
NIP.l9621211 199512 1 003 



INSTRUMEN LEMBAR V ALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE Numbered heads Together ( NHT) 

MA TERI SUDUT P ADA PRISMA 
Nama Penilai . . .......................... . 

NIP. 

Asal Lembaga 

Skala Penilaian 
No. Aspek Yang Dinilai 

1 2 3 

lndikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Indikator Pencapaian Kompetensi dirumus-

1 kan dengan menggunakan kata kerja ope-
rasional, yang mencakup pengetahuan 
tentang sudut antara garis dengan garis pada 
prisma merujuk KI dan KD 

2 Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran sesuai dengan IPK 

Materi Pokok Pembelajaran 

3 Materi pokok pembelajaran yang ada 
menga-cu pada pencapaian SK dan KD serta 

sesuai dengan IPK 

Model Pembelajaran 

4 Model, dan metode pembelajaran yang 

digunakan sesuai terhadap materi yang akan 
diajarkan 

5 
Somber belajar 
Sumber belajar sesuai dengan materi ajar 
yang digunakan 

Bahan dan Alat 
Bahan dan alat yang digunakan dalam 

6 model Kooperatif tipe Numbered heads 
Together ( NHT) sesuai dengan model yang 

digunakan 

Langkah Kegiatan Pembelajaran 

7 Pembelajaran dengan model Kooperatif tipe 
Numbered heads Together (NHT) 
memuatlangkah-langkah sebagai berikut : 

173 

4 
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Skala Penilaian 
No. Aspek Yang Dinilai 

1 2 3 4 

a Persiapan , 
Menyiapkan RPP, LKS, Media 
Pembelajaran 

b. Penomoran (Numbering), 
Mengelompokkan siswa, Memberi 
nomor dan nama kelompok 

c. Pertanyaan (Questioning), Membagi 
LKS dan Media pembelajaran,Berpikir 

bersama ( diskusi), 
d. Pemberian jawaban (Answering), 

Presentasi basil ketja, untuk nomor yang 
terpilih 

e. Memberi kesimpulan 
f. Memberi.kan penghargaan, Memberikan 

penghargaan bagi kelompok yang dapat 
menyelesaikan soal dengan benar 

Penilaian 
8 Pemberian soal sebagai penilaian yang 

terdapat pada lampiran RPP 

Alokasi Waktu 
9 W aktu yang tersedia sesuai dengan proporsi 

pada materi ajar, tujuan pelajaran dan IPK 

Penggunaan Bahasa 

10 Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar atau 
EYD 

Swnber: Hobri (2010,81) 

Mohon menuliskan butir-butir revisi/masukan pada baris saran berikut dan 

atau menuliskan langsung pada naskah. 

Saran: 

Probolinggo, ..... Maret 2015 

V alidator/Penilai 

Sukarnianto,S.Pd 
N[p,l96304041989011004 
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INSTRUMEN LEMBAR V ALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN EKSPOSITORI 
MATERI SUDUT P ADA PRISMA 

Nama Penilai . . .......................... . 

NIP. 

Asal Lembaga 

Skala Penilaian 
No. Asppek Yang Dinilai 

1 2 3 4 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Indikator Pencapaian Kompetensi dirumuskan 

1 dengan menggunakan kata kerja operasional, 

yang mencakup pengetahuan tentang sudut 
antara garis dengan garis pada prisma merujuk 
.KI danKD 

2 Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran sesuai dengan IPK 

Materi Pokok Pembelajaran 

3 Materi pokok pembelajaran yang ada mengacu 

pada pencapaian SK dan KD serta sesuai 
denganJPK 

Model Pembelajaran 

4 Model, dan metode pembelajaran yang 
digunakan sesuai terhadap materi yang akan 
diajarkan 

5 
Sumber belajar 
Sumber belajar sesuai dengan materi ajar 
yang digunakan 

Bahan dan Alat 

6 Bahan dan alat yang digunakan pada 

metode Ekspositori sesuai dengan metode 
yang digunakan 

Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pembelajaran dengan metode Ekspositori 

7 memuat 
langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Persiapan, Menyiapkan RPP, LKS, Media 
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Skala Penilaian 
No. Asppek Yang Dinilai 

1 2 3 4 

Pembelajaran 
b. Menjelaskan cara menentukan sudut antara 

garis dengan garis pada prisma 
c. memberikan contoh soal tentang sudut 

antara dua garis pada prisma 
d. Menunjuk siswa utuk mengerjakan contoh 

soal berikutnya di papan tulis 
e. Memberikan Lembar soal dan Media 

pembelajaran 
f. Berkeliling untuk mengawasi kerja siswa 
g. Bergantian siswa ditunjuk untuk menuliskan 

jawabannya di papan tulis 
h. siswa bersama guru menanggapi jawaban 

yang disampaikail oleh siswa lain 
i. Membuat rangkuman pembelajaran 
j . Memberikan pekerjaan rumah 
Penilaian 

8 Pemberian soal sebagai penilaian yang terdapat 
pada lampiran RPP 

Alokasi Waktu 
9 W aktu yang tersedia sesuai dengan proporsi 

pada materi ajar, tujuan pelajaran dan IPK 

Penggunaan Bahasa 

10 Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar atau 
EYD 

Sumber : Hobri (20 I 0,81) 

Mohon menuliskan butir-butir revisi/masukan pada baris saran berikut dan 

atau menuliskan langsung pada naskah. 

Saran: 

Probolinggo, ..... Maret 2015 

V alidator/Penilai 

Drs. Bambang Suwignyo 
NIP.196405191998021 001 
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INSTRUMEN LEMBAR V ALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN EKSPOSITORI 
MA TERI SUDUT P ADA PRISMA 

Nama Penilai . .. .......................... . 

NIP. 

Asal Lembaga 

Skala Penilaian 
No. Asppek Yang Dinilai 

1 2 3 4 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Indikator Pencapaian Kompetensi dirumus-

1 kan dengan menggunakan kata kerja 
operasional, yang mencakup pengetahuan 
tentang sudut antara garis dengan garis pada 
prisma merujuk KI dan KD 

2 Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran sesuai dengan IPK 

Materi Pokok Pembelajaran 

3 Materi pokok pembelajaran yang ada menga-
cu pada pencapaian SK dan KD serta sesuai 
dengan IPK 

Model Pembelajaran 

4 Model, dan metode pembelajaran yang 
digunakan sesuai terhadap materi yang akan 
diajarkan 

5 
Sumber belajar 
Sumber belajar sesuai dengan materi ajar 
yang digunakan 

Bahan dan Alat 

6 Bahan dan alat yang digunakan pada 

metode Ekspositori sesuai dengan metode 
yang digunakan 

Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pembelajaran dengan metode Ekspositori 

7 memuat 

langkah-langkah sebagai berikut : 
b. Persiapan , Menyiapkan RPP, LKS, Media 

··-- ---
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Skala Penilaian 
No. Asppek Yang Dinilai 

1 2 3 4 

Pembelajaran 
k. Menjelaskan cara menentukan sudut antara 

garis dengan garis pada prisma 
1. memberikan contoh soal tentang sudut 

antara dua garis pada prisma 
m. Menunjuk siswa utuk mengerjakan contoh 

soa1 berikutnya di papan tulis 
n. Memberikan Lembar soal dan Media 

pembelajaran 
o. Berkeliling untuk mengawasi kerja siswa 
p. Bergantian siswa ditunjuk untuk 

menuliskan jawabannya di papan tulis 
q. siswa bersama guru menanggapi jawaban 

yang disampaikan oleh siswa lain 
r. Membuat rangkuman pembelajaran 
s. Memberikan pekerjaan rumah 
Peoilaian 

8 Pemberian soal sebagai penilaian yang 
terdapat pada lampiran RPP 

Alokasi Waktu 
9 W aktu yang tersedia sesuai dengan proporsi 

pada materi ajar, tujuan pelajaran dan IPK 

Penggunaan Bahasa 

10 Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar atau 
EYD 

~ - ~ -----

Sumber : Hobri (20 10,81) 

Mohon menuliskan butir-butir revisilmasukan pada baris saran berik:ut dan 

atau menuliskan langsung pada naskah. 

Saran: 

Probolinggo, ..... Maret 2015 

V alidator/Penilai 

Drs. Sensusianto,M.Pd 
N1P.19621211 199512 1 003 
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INSTRUMEN LEMBAR V ALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN EKSPOSITORI 
MA TERI SUDUT P ADA PRISMA 

Nama Penilai 

NIP. 

Asal Lembaga 

Skala Penilaian ' 

No. Asppek Yang Dinilai 
1 2 3 4 

lndik.ator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
lndikator Pencapaian Kompetensi dirumuskan 

1 dengan menggunakan kata kerja oper-asional, 
yang mencakup pengetahuan tentang sudut 
antara garis dengan garis pada prisma merujuk 

KI danKD 

2 Tujuan Pembelajaran 
! 

Tujuan pembelajaran sesuai dengan IPK 
' 

Materi Pokok Pembelajaran 

3 Materi pokok pembelajaran yang ada mengacu 
pada pencapaian SK dan KD serta sesuai 
dengan IPK 

Model Pembelajaran 

4 Model, dan metode pembelajaran yang 
digunakan sesuai terhadap materi yang akan 

diajarkan 

5 
Sumber belajar 
Sum her belajar sesuai dengan materi ajar 
yang digunakan 

Bahan dan Alat 

6 Bahan dan alat yang digunakan pada 

metode Ekspositori sesuai dengan metode 
yang digunakan 

Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pembelajaran dengan metode Ekspositori 

7 memuat 
langkah-langkah sebagai berikut : 

c. Persiapan , Menyiapkan RPP, LKS, Media 
L___ ___ 

~--------
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Skala Penilaian 
No. Asppek Yang Dinilai 

1 2 3 4 

Pembelajaran 
t. Menjelaskan cara menentukan sudut antara 

garis dengan garis pada prisma 
u. memberikan contoh soal tentang sudut 

antara dua garis pada prisma 
v. Menunjuk siswa utuk mengerjakan contoh 

soal berikutnya di papan tulis 
w. Memberikan Lembar soal dan Media 

pembelajaran 
x. Berkeliling untuk mengawasi kerja siswa 
y. Bergantian siswa ditunjuk untuk menuliskan 

jawabannya di papan tulis 
z. siswa bersama guru menanggapi jawaban 

yang disampaikan oleh siswa lain 
aa. Membuat rangkuman pembelajaran 
bb.Memberikan pekerjaan rumah 
Penilaian 

8 Pemberian soal sebagai penilaian yang terdapat 
pada lampiran RPP 

Alokasi Waktu 
9 W aktu yang tersedia sesuai dengan proporsi 

pada materi ajar, tujuan pelajaran dan IPK 
Penggunaan Bahasa 

10 Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar atau 
EYD 

Sumber : Hobri (20 10,81) 

Mohon menuliskan butir-butir revisilmasukan pada baris saran berikut dan 

atau menuliskan langsung pada naskah. 

Saran: 

Probolinggo, ..... Maret 2015 

V alidator/Penilai 

Sukarnianto,S .Pd 
NIP.I96304041989011004 
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Lampiran 9. Instrumen Lembar Validasi LKS 

Lembar Pertimbangan 
Kepada, 

Yth. : Bapak/Ibu Penimbang 

Sehubungan dengan rencana uji coba instrumen Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) yang saya susun untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah dan 

hasil belajar kognitif kelas X SMAN 2 Probolinggo, saya memohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk memberikan pertimbangan validasi muka dan validasi isi 

terhadap LKS tersebut (terlampir). Hasil pertimbangan Bapak/Ibu untuk perbaikan 

instrumen LKS ini. mohon dapat diisikan pada lampiran lembar pertimbangan ini. 

Petunjuk Penilaian: 

1. Objek penilaian adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). 

2. Cara memberikan penilaian dengan membubuhkan tanda cecklist 

(V) pada lajur skla penilaian. 

3. Makna angka dalam sekala penilaian adalah sebagai berikut: 

1. : berarti tidak valid. 

2. : berarti kuraneg valid 

3 : berarti cukup valid 

4 : berarti valid 

Demikian permohonan ini disampaikan kepada Bapakllbu Penimbang dan 

atas segala bantuan yang diberikan saya ucapkan banyak terima kasih. 

Probolinggo, Maret 2015 

Hormat saya, 

Endrawati 



No. 
1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 
8. 

9. 

INSTRUMEN LEMBAR V ALIDASI 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MATERI SUDUT PADA PRISMA. 

Nama Penilai 

NIP. 

Asal Lembaga 

182 

Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang dikembangkan 

memuat Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, 
indiaktor Pencapaian Kompetensi dan tujuan 
Pembelajaran 

LKS dapat mendorong siswa untuk aktif 
mengerjakan soal atau diskusi 

Memuat masalah yang penyelesaiannya beragam 

yang bias menggali kemampuan pemecahan 
masalah dan basil belajar kognitif 

Memuat soal-soal yang berkaitan dengan 
permasalahan sehari-hari 

LKS dapat memfasilitasi model pembelajaran 
Kooperatif tipe Numbered heads Together ( NHT) 

Kesesuaian materi yang ada di LKS dengan tujuan 
yang hendak dicapai 

Bahasa yang digunakan sesuai EYD 

Dapat mendorong minat untuk membaca 

Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran 

Jumlah 
Total skor 

Rata-rata skor ( x ) 
-----·------- -- -- ----·--

, __ 
-- -- ---

Saran-saran: 
Probolinggo, Maret 201 5 

Validator, 

Sukarnianto,S.Pd 
NIP.l963040419890 11004 



No 
. 

11. 
I 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 
8. 
9. 

INSTRUMEN LEMBAR V ALIDASI 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MA TERI SUDUT P ADA PRISMA. 

Nama Penilai . . .......................... . 

NJP. 

Aspek yang dinilai 
1 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang dikembangkan me-
muat Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, indiaktor 
Pencapaian Kompetensi dan tujuan Pembelajaran 
LKS dapat mendorong siswa untuk aktifmengerjakan 
soal atau diskusi 

Memuat masalah yang penyelesaiannya beragam yang 
bias menggali kemampuan pemecahan masalah dan basil 
bela jar kognitif 
Memuat soal-soal yang berkaitan dengan permasalahan 

sehari-hari 
LKS dapat memfasilitasi model pembelajaran Kooperatif 
ripe Numbered heads Together ( NHT) 

Kesesuaian materi yang ada di LKS dengan tujuan yang 
hendak dicapai 
Bahasa yang digunakan sesuai EYD 

Dapat mendorong minat untuk membaca 
Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran 

Jumlab 
Total skor 

Rata-rata skor ( x ) 

183 

Skala Penibian 

2 3 4 

Asal Lembaga 

Saran-saran: 
Probolinggo, Maret 2015 

Validator, 

Drs. Bambang Suwignyo 
NIP.l96405191998021 Ofrl 



I 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 
8. 
9. 

INSTRUMEN LEMBAR V ALIDASI 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

MATERI SUDUT PADA PRISMA. 

Nama Penilai . . .......................... . 

NIP. 

Asal Lembaga 

Aspek yang dinilai 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang dikembangkan me-

muat Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, indiaktor 

Pencapaian Kompetensi dan tujuan Pembelajaran 

LKS dapat mendorong siswa untuk aktif mengerjakan 

soal atau diskusi 

Memuat masalah yang penyelesaiannya beragam yang 

bias menggali kemampuan pemecahan masalah dan basil 

belajar kognitif 

Memuat soal-soal yang berkaitan dengan permasalahan 

sehari-hari 

LKS dapat memfasilitasi model pembelajaran Kooperatif 

tipe Numbered heads Together ( NHT) 

Kesesuaian materi yang ada di LKS dengan tujuan yang 

hendak dicapai 

Bahasa yang digunakan sesuai EYD 

Dapat mendorong minat untuk membaca 

Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran 

Jumlah 

Total skor 

Rata-rata skor ( x ) 

184 

Skala Penilaian 

1 2 3 

Saran-saran: 

ProboJinggo, Maret 2015 

Validator, 

Drs. Sensusianto,M.Pd 
NIP.19621211 199512 1 003 

4 



Lampiran 10. Instrumen Lembar Validasi Kisi-kisi SoaJ Kemampuan 
Pemecahan Masalah dan Basil Bela jar Kognitif 

Lembar Pertimbangan 
Kepada, 

Yth. : Bapakllbu Penimbang 

185 

Sehubungan dengan rencana uji coba instrumen kisi-kisi dan pedoman 

pensekoran soal tes kemampuan pemecahan masalah dan basil belajar kognitif 

materi Smiut pada Prisma, saya memohon kesediaan Bapakllbu untnk 

memberikan pertimbangan validasi muka dan validasi isi terhadap instrumen 

kisi .. kisi dan pedom.an pensekoran soal tersebut (terlampir). Hasil pertimbangan 

Bapak!Ibu untuk perbaikan instrumen kisi-kisi dan pedoman pensekoran soal ini. 

mohon dapat diisikan pada lampiran lembar pertimbangan ini. 

Petunjuk Penilaian: 

1. Objek penilaian adalah instrumen kisi-kisi dan pedoman 

pensekoran soal 

2. Cara memberikan penilaian dengan membubuhkan tanda 

cecklist (V) pada lajur skala penilaian. 

3. Makna angka dalam sekala penilaian adalah sebagai berikut: 

1. : berarti tidak valid. 

2. : berarti kuraneg valid 

3. : berarti cukup valid 

4. : berarti valid 

Demikian permohonan ini disampaikan kepada Bapak!Ibu Penimbang dan 

atas segala bantuan yang diberikan saya ucapkan banyak terima kasih. 

Probolinggo, Maret 2015 

Hormat saya, 

Endrawati 



INSTRUMEN LEMBAR V ALIDASI 
KISI-KISI DAN PEDOMAN PENSKORAN 

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAB 
DAN HASIL BELAJAR KOGNITIF 

Mata Pelajaran 

Materi 

Kelas/Semester 

: Matematika 
: Sudut pada Prisma 

:X/2 

186 

Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 
No 

Aspek yang dinilai 
SkaJa Penilaian 

1 2 3 . 
1. Kisi-kisi soal 

a. Dapat digunakan sebagai pedoman untuk merancang 
penulisan butir soal tes kemampuan pemecahan 
masalah dan hasil belajar kognitif 

b. Dapat menjamin validitas isi soal tes kemampuan 
pemecahan masalah dan hasil bela jar kognitif dan 
kesesuaian kemampuan siswa yang akan diukur 

2. Alternatif Jawaban, Norma penskoran dan pedoman pemberian skor 
a Pemberian skor memperhatikan: aspek pengajaran, 

kategori soal, tingkat kesukaran 
b. Memberikan pedoman penskoran untuk setiap langkah 

pekerjaan yang dilakukan siswa 
c. Memberikan beberapa altematif jawaban beserta 

penskorannya masing-masing 
d. Disusun dengan jelas dan operasional, sehingga dapat 

menghindari subjektivitas pemeriksa tes kemampuan 
pemecahan masalah dan hasil bela jar kognitif 

e. Dapat digunakan sebagai pedoman pemeriksaan hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah dan basil bel ajar 
kognitif oleh guru 

Jumlah 
Total skor 

Rata-rata skor ( x ) 

Saran-saran: 

Probolinggo, Maret 2015 

Validator, 

Drs. Bambang Suwignyo 
NITP. 19640519199802100l 

4 



INSTRUMEN LEMBAR V ALIDASI 
KISI-KISI DAN PEDOMAN PENSKORAN 

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
DAN BASIL BELAJAR KOGNJTIF 

Mata Pelajaran 

Materi 

Kelas/Semester 

Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 

: Matematika 
: Sudut pada Prisma 

:X/2 

187 

No. Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 

1. Kisi-kisi soal 
c. Dapat digunakan sebagai pedoman untuk merancang 

penulisan butir soal tes kemampuan pemecahan 
masalah dan basil belajar kognitif 

d. Dapat menjamin validitas isi soal tes kemampuan 
pemecahan masalah dan basil belajar kognitif dan 
kesesuaian kemampuan siswa yang akan diukur 

2. Altematif Jawaban, Norma penskoran dan pedoman pemberian skor 
f. Pemberian skor memperhatikan: aspek pengajaran., 

kategori soal, tingkat kesukaran 
g. Memberikan pedoman penskoran untuk setiap langkah 

peketjaan yang dilakukan siswa 
h. Memberikan beberapa altematif jawaban beserta 

penskorannya masing-masing 
i. Disusun dengan jelas dan operasional, sehingga dapat 

menghindari subjektivitas pemeriksa tes kemampuan 
pemecahan masalah dan basil belajar kognitif 

j . Dapat digunakan sebagai pedoman pemerik:saan basil tes 
kemampuan pemecahan masalah dan basil belajar 
kognitif oleh guru 

Jumlah 
Total skor 

Rata-rata skor ( x ) 
----------- , __ -

Saran-saran: 

Probolinggo, Maret 201 5 

Validator, 

Drs. Sensusianto,M.Pd 
NTP.l9621211 199512 1 003 

4 

-----------



INSTRUMEN LEMBAR V ALIDASI 
KISI-KISI DAN PEDOMAN PENSKORAN 

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
DAN BASIL BELAJAR KOGNITIF 

Mata Pelajaran 
Materi 
Kelas/Semester 

: Matematika 
: Sudut pada Prisma 
: X/2 

188 

Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 

No. Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kisi-kisi soal 
e. Dapat digunakan sebagai pedoman untuk merancang 

penulisan butir soal tes kemampuan pemecahan 
masalah dan hasil belajar kognitif 

f . Dapat menjamin validitas isi soal tes kemampuan 
pemecahan masalah dan hasil belajar kognitif dan 
kesesuaian kemampuan siswa yang akan diukur 

2. Alternatif Jawaban, Norma penskoran dan pedoman pemberian skor 
k. Pemberian skor memperhatikan: aspek pengajaran, 

kategori soal, tingkat kesukaran 
I. Memberikan pedoman penskoran untuk setiap langkah 

pekerjaan yang dilakukan siswa 
m. Memberikan beberapa altematif jawaban beserta 

penskorannya masing-masing 
n. Disusun dengan jelas dan operasional, sehingga dapat 

menghindari subjektivitas pemeriksa tes kemampuan 
pemecahan masalah dan basil belajar ko~tif 

o. Dapat digunakan sebagai pedoman pemeriksaan hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar 
kognjtif oleh -~ 

Jumlah 
Total skor 

Rata-rata skor ( x ) 

Saran-saran: 
Probolinggo, Maret 2015 

Validator, 

Sukarnianto,S.Pd 
NITP.196304041989011004 



Lampiran ll. RPP Model Pembelajaran Ekspositori 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan 
Kelas/Semester 
Mata Pelajaran 
Sub Materi Pokok 
Waktu 

A. Kompetensi Inti : 

: SMA N 2 Probolinggo 
:X/2 
: Matematika-Wajib 
: Sudut Pada Prisma 
:6 x 45 menit 

a Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
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b. Mengembangkan perilaku Gujur, disipl~ tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan Hngkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia 

c. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

d. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 
2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan kerjasama, konsisten, sikap 

disiplin, dan sikap toleransi dalam perbedaaan strategi berpikir dalam 
mem.ilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah .. 

3.13 Mediskripsikan konsep sudut antara titiJc, garis, dan 
bidang melalui demonstrasi menggunakan alat peraga atau media 
lai.nnya 

3.13.3 Menemukan konsep sudut antara titik, garis dan bidang 
3.13.2 Mendeskrpisikan konsep sudut antara titik, garis dan bidang 
4.13. Menggunakan berbagai prinsip bangun datar dan ruang dalam 

menyelesaikan masalah nyata berkaitan dengan Sudut pada bangun 

Ruang. 

lndikator: 

4.13.1 Menggunakan berbagai prinsip bangun datar dan ruang dalam 

menyelesaikan masalah nyata berkaitan dengan Sudut pada 



bangun Ruang. 

C. Tujuan Pembelajann 

Dengan menggunakan bahan manipulatif mika, siswa dapat : 

1. menemukan konsep sudut antara garis dengan garis 
2. menemukan konsep sudut antara garis dengan bidang 
3. menemukan konsep sudut antara bidang dengan bid_ang 

D. Materi Matematika 
a. Materi Prasyarat 

i. Konsep pythagoras 
ii. Konsep perbandingan trigonometri 

b. Materi Ajar 
Sudut Data• Bangun Ruang 
• Sudut antan Garis dengan Garis 

1. Sudut antara dua garis- berpotongan 
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Jika garis g dan garis h berpotongan, maka sudut antara garis g dan 
h adalah a . (lihat gambar 1.1) 

Notasi : L(g, h) = a 

g 

h 

Gambar.l . l 

• Sudut antan Dua Garis Bersilangan 

Jika garis g dan garis h bersilangan, maka sudut antara keduanya 
dapat ditentukan sebagai berikut : 
1. Tetapkan sembarang titik A pada garis g 
2. Buat garish' yang melalui A dan sejajar garish 
3. Besar sudut yang dibentuk oleh garis g dan h' adalah besar sudut 
antara g dan h yang diminta dan dinotasikan L(g, h) = L(g, h') = 
a (lihat gambar 2.a) Atau 

(1) Buat garis g' yang sejajar g 
(2) Buat garish' yang berpotongan dengan g' dan sejajar h 
(3) Besar sudut yang dibentuk oleh garis g' dan garish' adalah 

besar sudut antara garis g dan h yang bersilangan dan 
dinotasikan L(g, h) = L(g', h) = a (lihat gambar 2.b) 
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g g 

l AY'" l • hl 

gambar2.a gambar2.b 

• Sudut antara Garis dengan Bidang 

Misalkan diberikan garis I dan bidang V. Untuk mencari besar sudut 
antara garis I dan bidang V dapat dilakukan dengan cara berikut. Garis 
I diperpanjang sedemikian sehingga memotong ( menembus) bidang V 
di titik P. Kemudian proyeksikan garis I pada bidang V sedemikian 
sehingga diperoleh garis I '. Sudut an tara garis I dengan bidang V 
adalah sudut yang terbentuk antara ( perpanjangan) garis I dengan 
garis I ', yaitu a (lihat gam bar 3) 

/0 
L p .,:·_~s; Y 

gambar 3 

• Sudut antara Bidang dengan Bidang 

Jika dua bidang V dan W berpotongan di garis (V,W), maka sudut 
antara bidang V dan W dapat ditentukan sebagai berikut. 
4. Tentukan titik P pada garis (V,W) 
5. Buat garis g pada bidang V melalui P dan tegak lurus garis (V,W) 
6. Buat garish pada bidang W melalui P dan tegak lurus garis (V,W) 
7. Terbentuk sudut antara bidang V dan W yaitu a (lihat gambar 4) 
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gambar4 

Dengan demikian, sudut antara dua bidang dapat ditentukan oleh 
dua garis pada bidang tersebut yang saling tegak: lurus pada garis 
potong dua bidang tersebut. 

b) Metode Pembelajaran 
Ekspositori dan penugasan 

c) Sumber Belajar 
1. Lembar Soal 
2. Buku Siswa Kelas X-Wajib 

d) Bahan I Alat 
1. Kubus dan balok dari Mika 
2. Penggaris 
3. Lidi 

e) Skenario Pembelajaran 

PERTEMUAN KE-1 

Langkah-langkah Proses belajar mengajar 

IPendahuluan 1. Mengucapkan salam 
2. Mengecek kehadiran siswa dengan 

menanyak:an siapa yang tidak masuk bari 
ini 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu 
dengan menggunak:an mika yang berbentuk 
prisma (pada penelitian ini, kubus), siswa 

• Apersepsi dan dapat menentukan besar sudut pada bangun 
motivasi ruang 

Alokasi 
Waktu 

0,5' 
1' 

5' 

2' 



193 

Langkah-langkah Proses belajar mengajar Alokasi 
Waktu 

4. Mengingatkan kembali materi prasyarat 4,5' 
sudut antara dua garis pada bidang. 

5. Menyajikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari yang berhubungan dengan sudut 
antara dua garis, misal untuk. membuat 
kerangka atap rumah agar tampak indah, 
berapakah sudut yang dibuat 

6. Memberikan pengetahuan tentang 
kemungkinan yang terjadi jika terdapat dua 
garis pada ruang 

Kegiatan Inti 
• Eksplorasi 1. Siswa memperhatikan penjelasan guru cara 10' 

menentukan sudut antara dua garis pada 
prisma 10' 

2. Guru memberikan contoh soal tentang 
sudut antara dua garis pada suatu kubus 10' 
ABCD.EFGH 

• Elaborasi 3. Guru menunjuk siswa utuk mengerjakan 20' 
contoh soal berikutnya , yang sudah 
disiapkan guru di papan tulis 

4. Guru memberikan Lembar soal l 
(terlampir) yang harus dikerjakan oleh 10' 
setiap siswa 

• Konfinnasi 5. Berkeliling untuk. mengawasi kerja siswa 1 0' 
6. Bergantian siswa ditunjuk untuk 

menuliskan jawabannya di papan tulis 5' 
7. Siswa bersama guru menanggapi jawaban 

yang disampaikan oleh siswa lain 
8. Guru memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya tentang hal yang belum di kuasai, 
khususnya materu sudut antara garis dengan 
garis 

Penutup 1. Membuat rangkuman pembelajaran hari ini. 0,5' 
2. Memberikan pekerjaan rumah yang ada di 1' 

buku Paket Matematika kelas X , halaman 
No. 

3. Memberitahukan apa yang akan dilakukan 
pada pertemuan selanjutnya, yaitu : 

1. Membahas PR 2' 
2. Pembelajaran yang akan datang, yaitu 
topik sudut 

antara garis dengan bidang dalam ruang. 
4. Mengakhiri pelajaran dengan mengucap 

sal am 
------------
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PERTEMUAN KE-2 

Langkah-langkah Proses bela jar mengajar Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 1. Mengucapkan salam 0,5' 
2. Mengecek kehadiran siswa dengan 1' 

menanyakan siapa yang tidak: masuk hari ini 
3. Membahas PRjika ada siswa mengalami 5' 

Apersepsi dan kesulitan 2' 
motivasi 4. Mengingatkan kembali pelajaran 

sebelumnya, yaitu cara menentukan sudut 4,5' 
antara garis dengan garis 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu 
dengan menggunakan mika yang berbentuk 
prisma (pada penelitian ini, kubus dan balok) 
siswa dapat menentukan sudut antara garis 
dengan bidang pada prisma 

Kegiatan Inti 1. Siswa memperhatikan penjelasan guru cara 10' i 

1. Eksplorasi menentukan sudut antara garis dengan bidan~ 
padaprisma 

2. Guru memberikan contoh soal tentang sudut 10' 
antara garis dengan bidang pada suatu kubus 
ABCD.EFGH 1 0' 

2. Elaborasi c. Guru menunjuk siswa untu.k mengetjakan 
contoh soal berikutnya , yang sudah 20' 
disiapkan guru di papan tulis 

d. Guru memberikan Lembar soal 2 (terlarnpir) 
yang harus diketjakan oleh setiap siswa 10' 

e. Berkeliling untuk mengawasi ketja siswa 
f. Bergantian siswa ditunjuk untuk menuliskan 10' 

3. Konfirmasi jawabannya di papan tulis 
g. Siswa bersama guru menanggapi jawaban 

yang disampaikan oleh siswa lain 5' 
h. Guru memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya tentang hal yang belum di kuasai, 
khususnya materi sudut antara garis dengan 
hi dang 

Penutup 1. Membuat rangkuman pembelajaran hari ini. 0,5' 
2. Memberikan peketjaan rumah yang ada di 1' 

buku Paket Matematika kelas X , halaman 
No. 

3. Memberitahukan apa yang akan dilakuk:an 
pada pertemuan selanjutnya, yaitu: 
1. Membahas PR 2' 
2. Pembelajaran yang akan datang, yaitu 



195 

Langkah-langkah Proses bela jar mengajar Alokasi 
Waktu 

topik sudut 
antara bidang dengan bidang pada prisma. 

4. Mengakhiri pelajaran dengan mengucap 

i sal am 

PERTEMUAN K.E-3 

Langkah-langkah Proses bela jar mengajar Alokasi 
Waktu 

IPendahuluan 1. Mengucapk.an salam 0,5' 
2. Mengecek kehadiran siswa dengan 1' 

menanyakan siapa yang tidak masuk hari ini 
3. Membahas PR jika ada siswa mengalami 5' 

Apersepsi dan kesulitan 2' 
motivasi 4. Mengingatkan kembali pelajaran 

sebelumnya, yaitu cara menentukan sudut 
antara garis dengan bidang pada prisma 4,5' 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu 
dengan menggunakan mika yang berbentuk 
prisma (pada penelitian ini, kubus dan balok) 
siswa dapat menentukan sudut antara bidang 
dengan bidang pada prisma 

K~giatan Inti 
1 . Eksplorasi 1. Siswa memperhatikan penjelasan guru cara 10' 

menentukan sudut antara bidang dengan 
bidang pada prisma 

2. Guru memberikan contoh soal tentang sudut 10' 
antara bidang dengan bidang pada suatu 
balok ABCD.EFGH 10' 

3. Guru menunjuk siswa untuk mengerjakan 
2. Elaborasi contoh soal berikutnya , yang sudah 20' 

disiapkan guru di papan tulis 
4. Guru memberikan Lembar soal 3 (terlampir) 

yang harus dikerjakan oleh setiap siswa 10' 
5. Berkeliling untuk meogawasi kerja siswa 

3. Konfirmasi 6. Bergantian siswa ditunjuk untuk menuliskan 10' 
jawabannya di papan tulis 

7. Siswa bersama guru menanggapijawaban 5' 
yang disampaikan oleh siswa Jain 

8. Guru memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya tentang hal yang belum di kuasai, 
khususnya materi sudut antara bidang dengan 
hi dang 

---
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Penutup 1. Membuat rangkuman pembelajaran hari ini. 2,5' 
2. Memberitahukan apa yang akan dilakukan 

pada pertemuan selanjutnya, yaitu : Ulangan 
harlan untuk sub materi sudut pada prisma 

3. Mengakhiri pelajaran dengan mengucap 1' 
salam 

3. Penilaian Hasil Belajar 

No 

1. 

l.Teknik Penilaian: pengamatan, dan tes tertulis 
2. Prosedur Penilaian: 

Aspek yang dinilai 

Sikap 

a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
geometri. 

b. Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 

c. Toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang berbeda 
dan kreatif. 

Teknik 
Penilaian 

Pengamatan 

2. I Pengetahuan 

a Menjelaskan konsep menentukan I Pengamatan 
sudut antara dua garis dalam dan tes 
ruang, sudut antara garis dan 
bidang pada bangun ruang secara 
tepat, sistema/is, dan mengguna-
kan simbol yang benar. 

b. Menentukan sudut antara dua 
bidang pada bangun ruang secara 
tepat dan lrreatif. 

3. I Keterampilan 

Terampil menerapkan konsep/prinsip I Pengamatan 
dan strategi pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan dengan sudut 
dalamruang 

Waktu 
Penilaian 

Selama 
pembelajaran, 
saat diskusi dan 
melakukan 
percobaan 

Penyelesaian 
kelompok 

Penyelesaian 
togas (baik 
individu maupun 
kelompok) dan 
saat diskusi 



c. Instrumen Penilaian Hasil belajar 

Tes tertulis (Terlampir) 

Lembar Penilaian ( Terlampir ) 

Mengetahui, 
PLT. Kepala SMA Negeri 2 

Probolinggo 

Drs.H.SURADll CHOBIR,M.Pd.I 
NIP.19570216 198303 1 006 

Probolinggo, Maret 20 15 
Guru Mata Pelajaran 

ENDRA W A TI,S.Pd 
NIP .19630628 198803 2 006 
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LAMPIRAN : T£S TERTUUS 

Materi : Sudut antara Garis dengan Garis dalam Ruang 

1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 5 em. 
c. Tunjukkan dengan gambar sudut antara garis AC dan garis EC 

d. Hi tung besar sudut antara garis BG dengan garis DH 
H G 

E 

, , , 

A 

, , , , 

D 

2. Diketahu.i balok ABCD.EFGH 

c 

B 

Tunjukkan dengan gambar sudut antara garis BG dan garis HB 

H 

E f--~---------1 

, 
, , , , 

A B 

G 

c 
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran : 

G 

E I '' .... ,~ I F 
I ', 

: (',' I ' D I ', 

lb I 1./::.------~~~f:? c 

A B 

)> Membuat sketsa garis AC dan garis ED 2 
)> Menunjuk sudut antara garis AC dan garis ED 2 
)> Sudut antara garis AC dan garis EC adalah LACE 2 
Menentukan besar sudut antara garis BG dengan garis 
DH H G 

E 

A 

T 
, I 
,I 

I 

,' I F 
I I 

I I 
I I 

I I 

~D I I 

/ ·---------' , ... 
I , 

I , , , 

B 

c 

a. Membuat sketsa garis BG dan garis DH I 2 
b. Garis BG dan garis DH adalah dua garis yang 3 

bersilangan 
c. Garis BG digeser , sehingga memotong garis DH pada I 2 

bidang ADHE, yaitu garis AH 
d. Jadi sudut antara Garis BG dan garis DH, sama dengan I 2 

sudut antara garis AC dengan DH, yaitu sudut AHD 
e. 11 AHD, segitiga siku-siku sama kaki di titik D 

Jadi besar sudut antara garis BG dengan garis DH I 1 
adalah LAHD = 45° 
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2 Menggambar sudut antara garis BG dan garis HB 

H 

.. 
G I \ F I\ 

I \ 

E \ 
\ 
\ 

\ 
\ 
\ 

' \ 
\ 
\ 

' ' 
' ' ' 

D ' ' c 

A 
, 

B 

> Membuat sketsa garis BG dan garis HB 
> Menunjuk dengan sudut antara garis BG dan garis 

HB,yaitu L GBH 

JUMLAHSKOR 

Nilai = Perolehan Skor 
2 
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2 
2 
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TEST£RTUUS 

Materi : Sudut antara Garis dengan Bidang dalam Ruang 

Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 3 em. 
a. Tunjukkan dengan gambar sudut antara garis AE dan bidang BDE 

b. Hitung tangen sudut antara garis AE dengan bidang BDE 

E 

H G 

/J Fh 
''' ·,'{:-'; 

·. ··~~ .,~. -•t·_·r~ 
"~.,c, 
·-r•~1.$ 

(Wl~;:;~ .... 
: ~:~ilJ.'&.'\ ' r:_,· D 

,',._ __ _____ . 

,'' -,' c 

A B 
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran : 

1 a I AlternaJifjawaban : 
Siswa menggunakan sketsa untuk menyelesaikan masalah 
dan memberikan simbol-simbol matematika yang sesuai. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka dapat dituJiskan 
sebagai berikut: 

Menggambar gamMr sudut antara garis AE dan bidang BDE 
H G 

E 3cm 

A 3cm B 

~ Membuat sketsa garis AE dan bidang BDE 
~ Membuat sketsa garis AC 
~ Menentukan titik potong garis ACdan garis BD, yaitu 

titik 0 
~ Membuat sketsa garis EO pada bidang BDE 
~ Menunjuk sudut antara garis AE dan bidang BDG, sama 

dengan sudut antara garis AE dengan EO vaitu LAEO 
1 b I Menghitung tangen sudut antara garis AE dengan bidang 

BDE 
~ 1!. AEO adalah segitiga siku-siku di titik A 

AE = 3 em, AC = 3~ ( diagonal sisi kubus ) 
1 1 r;; 3,:.; 

AO = -AC = -3v2 =-v2 
2 2 2 

AD 
tanLAEO = EA 

'i~ 
tanLAEO = -2-

3 
1 

tanLAEO = -~ 
2 

Jadi tangen sudut antara garis AE dengan bidang BDE 

adalah tan LAEO = ~.JZ 

Nilai = Perolehan Skor 
2 

Jumlah Skor 

2 
1 
1 

2 

2 

2 
3 

3 

2 

20 
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TESTERTUUS 

Materi : Sudut antara Bidang dengan Bidang dalam Ruang 

1. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang garis AB = 3 em, BC = 3 
cmdanAE=5cm 
a. Tunjukkan dengan gambar, sudut antara garis ADHE dan bidang 

BDHF 
b. Tentukan besar sudut garis ADHE dan bidang BDHF 

E 

A 

H /i G . : /1 • 
F 

c >'--------17 
, ___ _ 

B 





Lamp iran 

LEMBAR PENGAMA TAN PENILAIAN SIKAP 

Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X/2 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Waktu Pengamatan : Pada proses pembelajaran 
Bubuhkan Ianda Vpada kolom-kolom sesuai hasil 

Sikap 

No NamaSiswa Aktif Bekcmasama 
KB B ~B KB B SB KB 

1 
2 
3 

Keterangan: 

Toleran 
B SB 

- --··-·- '----------

KB 

L_ 

KB: Kurang baik B: Bai.k SB: Sangat bai.k 

lndikator sikap aktif dalam pembelajaran geometri 
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Kreatif 
B SB 

4. Kurang bai.k jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam 
pembelajaran 

5. Bai.k jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran 
tetapi belum konsisten 

6. Sangat baikjika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesai.kan tugas 
kelompok secara terus menerus dan konsisten 

lndikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 
4. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 
5. Bai.k jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok tetapi masih belum ajeglkonsisten. 
6. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 
lndikator sfkap toleran terhadap proses pemecahan masa/ah yang berbeda dan 
kreatif. 
4. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses 

pemecaban masalah yang berbeda dan kreatif. 
5. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap 

proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum 
konsisten. 

6. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran 
terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terns 
menerus dan konsisten. 

lndikator sikap kreatif terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan 
kreatif. 
4. Kurang baik jika sama sekali tidak memunculkan ide terhadap proses 

pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 
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5. Baile jilro menunjukkan sudah ada usaha untuk memunculkan ide terhadap 
proses pemecahan masalah yang berbeda dan k:reatif tetapi masih belum 
konsisten. 

6. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk memunculkan ide 
terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus 

menerus dan konsisten. 
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LEMBAR PENGAMA TAN PENILAIAN KETERAMPILAN 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X/2 

Tahun Pelajaran : 2014/2015 

Waktu Pengamatan : Pada proses pembelajaran 

Bubuhkan tanda ...Jpada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

Keterampilan 

No NamaSiswa 
Menerapkan konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah 

KT T ST 

1 

2 

3 
------- - ---- - -

Keterangan: 

KT : Kurang terampil 

T : Terampil 

ST : Sangat terarnpil 

lndikator terampil menerapkan konseplprinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan menentukan sudut dalam ruang 

1. Kurang terampiljika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan menentukan 
jarak antara titik dan garis dan bidang 

2. Terampil j ika menunjukkan sudah ada saha untuk menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan 
menentukan jarak an tara titik dan garis dan bidang tetapi belum tepat. 

3. Sangat terampil Jika menunjukkan adanya usaha untuk menerapkan 
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan 
dengan : 

Menghitung Sudut Ruang : 

e. Sudut antara dua garis berpotongan 
f. Sudut antara dua garis bersilangan 
g. Sudut antara garis dan bidang 
h. Sudut antara dua bidang 
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Lampiran 12. Rekap data dan analisis basil penelitian 

1. Uji NormaHtas 

Statistics 

NHTpretes NHTposte EXPOpret EXPOpost EXPOpost 

NHTpretes tPemecaha NHTposte stPemecah EXPOpret estPemeca estKogniti estPemeca 

tKognitif n stKognitif an esKognitif han f han 

N Valid 32 32 32 32 32 32 32 32 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 49.84 20.47 55.94 24.22 45.63 19.69 50.47 20.94 

Std. Deviation 7.012 3.885 5.599 3.617 8.304 4.908 7.866 3.902 

Skewness -.016 .272 -.100 .248 -.166 .131 -.377 -.350 

Std. Error of Skewness .414 .414 .414 .414 .414 .414 .414 .414 

Minimum 35 15 45 20 30 lO 35 lO 

Maximum 65 30 65 30 60 30 65 30 
-----
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2. Tes Homogenitas 

Case Processing Summary 

Cases 
I 

I 

Valid Missing Total ! 

I 

Kelas N Percent N Percent N Percent 

Nllal Prates Kelas Eksperimen 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

Kelas Kontrol 32 100.0% 0 .0% 32 100.00k 
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Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nllai Pretes Based on Mean 3.276 1 62 .075 

Based on Median 1.332 1 62 .253 

Based on Median and with 1.332 1 58.322 .253 

adjusted df 

Based on trimmed mean 2.910 1 62 .093 
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3. Uji Hipotesis 

Group Statistics 

Pre-tes Kemampuan 

Pemecahan NHT N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

I.JjiNHTprePemecahan Pretest 32 18.375 6.730 .206051 

Postest 32 21 .875 6.551 .191798 
----- -- ----- ------- 1.-- - - -- - ---~--·----·--·-

lndepen 

dent Sample• Teat 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Sig. (2- Mean Std. Error 
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper 

UjiNHTprePeme Equal variances .004 .947 ~.996 62 .000 .125000 .281502 .687714 562286 
cahan assumed 

Equal variances ~.996 61.684 .000 .125000 .281502 .687772 562228 
not assumed 



212 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Sig. (2· Mean Std. Error I 

F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper 

UjiNHTpreKognitif Equal 1.421 .238 ~.549 62 .001 984375 .277378 .538846 429904 
variances 
assumed 

Equal ~.549 59.058 .001 984375 .277378 .539396 429354 
variances not 
assumed 
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Group Statistics 

PosT-test Kemampuan Pemecahan Masalah NHT N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

UjiNHTpostpemecahan NHT 32 21 .875 6.551 .191798 

Expositori 32 18.906 8.705 .206909 

Independent Samples Test 

Levene's Test for 

Equal~y of 

Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Std. Error 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Difference Lower Upper 

UjiNHTpost Equal variances .007 .935 3.489 62 .001 .984375 .282131 .420404 1.548346 

Pemecahan assumed 

Equal variances 3.489 61.647 .001 .984375 .282131 .420340 1.548410 

not assumed 
-------
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Group Stat istics 

PosT-test Kognitlf NHT N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

UjiNHTpostKognit if NHT 32 61.875 8.677 .172867 

Expositori 32 54.813 14.039 .243334 

Independent Samples Test 

Levene's Test for 
I 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence Interval of the i 

Difference I 

• 

Slg. (2- Mean Std. Error 

F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper 

UjiNHTpostKognltl f Equal 6.348 .014 2.931 62 .005 .875000 .298487 .278333 1.471667 

variances 

assumed 

Equal 2.931 55.938 .005 .875000 .298487 .277044 1.472956 

variances 

not 

assumed 
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Group Statistics 

NHTpost-test Kemampuan pemecahan 

masalah Kategorik N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

INJiTpostestPemecahan Inferior 11 11 .2727 3.3054 .18023 

Superior 21 22.0952 4.7998 .151523 

Independent Samples Test 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Sig. (2- Mean Std. Error 

F Slg. t df tailed) Difference Difference Lower Upper 

NHTpostestPemecahan Equal variances 45.833 .000 9.1 40 30 .000 .928571 .211014 P.359519 .497623 

assumed 

Equal variances 12.728 20.000 .000 .928571 .151523 ~.244643 .612500 

not assumed 
! 
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Group Statistics 

NHTpost-tes hasil belajarkognitif Kategorik N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

NHTpost-testKognitlf Inferior 21 58.7143 3.9633 .129099 

Superior 11 67.9091 2.3531 .133105 

Independent Sam plea Test 

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Sig. (2- Mean Std. Error 

F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper 

NHTpostestKognlt Equal variances 2.212 .147 -8.329 30 .000 1.693182 .203279 2.108333 .278031 

If assumed 

Equal variances -9.131 26.111 .000 1.693182 .185428 2.074256 .312107 

not assumed 
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Between-subjects Factors 

Value Label N 

Metode Pembelajaran 1 Metode NHT 32 

2 Metode Ekspositori 32 

Level Berpikir 1 Superior 34 

2 lnverior 30 

----------

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:Hasil Belajar 

Metode Pembelajaran Level Berpikir Mean Std. Deviation N 

Metode NHT Superior 84.71 3.481 21 

lnverior 61 .27 19.990 11 

Total 76.66 16.269 32 

Metoda Ekspositori Superior 82.23 2.351 13 

lnverior 44.53 16.896 19 

Total 59.84 22.845 32 

Total Superior 83.76 3.294 34 

lnverior 50.67 19.554 30 

Total 68.25 21.420 64 

-----



Levene's Test of Equality of Enor Variances• 

Dependent Valiable:Hasil Belajar 

F df1 dfl Sig. 

20.209 3 60 .000 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across 

groups. 

a. Design: Intercept + METODE + LEVEL + METODE • LEVEL 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Valiable:Hasil Belajar 

Type Ill Sum of 

Source Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 19462.4888 3 6487.496 41 .219 .000 

Intercept 277486.450 1 277486.450 1763.029 .000 

METODE 1379.388 1 1379.388 8.764 .004 

LEVEL 13946.567 1 13946.567 88.610 .000 

METODE • LEVEL 758.833 1 758.833 4.821 .032 

Error 9443.512 60 157.392 

h"otal 327022.000 64 

Corrected Total 28906.000 63 

b. R Squared = ,673 {Adjusted R Squared = ,657) 

218 

I 
I 
I 
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1. Metode Pembelapran 

Dependent Variable:Hasil Belajar 

95% Confidence Interval 

Metode Pembelajaran Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound 

Metoda NHT 72.994 2.335 68.323 n .664 

Metoda Ekspositori 63.379 2.258 58.862 67.895 

2. Level Berplklr 

Dependent Variable:~l Belajar 

95% Confidence Interval 

Level 

Berpikir Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound 

Superior 83.473 2.214 79.044 87.901 

In veri or 52.900 2.377 48.146 57.653 

3. Metode Pembelajaran • Level Berplklr 

Dependent Variable:Hasil Belajar 

95% Confidence Interval 

Level 

Metode Pembelajaran BerpiJcir Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound j 
I 

Metode NHT Superior 84.714 2.738 79.238 90.190 ' I 

I 
I 

lnverior 61 .273 3.783 53.706 68.839 

Metode Ekspositori Superior 82.231 3.480 75.271 89.191 

In veri or 44.526 2.878 38.769 50.283 
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r Table 
'• ... ... '• '• .. ,,. ... '• ·- '• 

0.~ Q.25 0..20 0.1$ 0.10 0.05 ll25 G.01 lOOS O.Ot1 UIMI 
1.tl UO OM 0.1 t.21 0.11 1.1 0.12 0.01 0.012 0.001 
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Lwop1ran a3. Foto Kegiatan Pembelajaran Tipe Numbered Heads Together (NHT) 

Gambar Siswa kelas X lis- 3 dalam kegiatan pre test materi Sudut dalam Prisma 

Gambar Siswa sedang berdiskusi, menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT) 

,. 
..... . 



Gambar Siswa sedang berdiskusi, Guru memperhatikan kemungkinan siswa 

mengalami kesulitan 

1l1 

Gambar Siswa mempersiapkan presentasi, dengan pemilihan nomor, siswa yang 

nomornya terpilih harus mengangkat tangannya, untuk mempersiapkan 

presentasi didepan kelas. 
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